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ABSTRAK

Sanggar tari Raff Dance Company adalah salah satu sanggar tari yang
masih aktif dan memiliki potensi di kota Surabaya. Sanggar tari Raff Dance
Company juga memiliki potensi memproduksi tarian yang bernilai tinggi dalam
penciptaan seni tari di Indonesia. Permasalahnnya adalah kurang dikenal oleh
masyarakat luas sebagaimana sanggar tari yang lain. Dalam melakukan media
promosi, selama ini sanggar tari Raff Dance Company hanya melakukan kegiatan
promosi berupa media banner yang hanya terletak di taman budaya Cak Durasim
Surabaya. Selain itu media promosi lainnya tidak up to date, seperti media sosial
Facebook dan Twitter. Hal ini mengakibatkan informasi yang disampaikan oleh
sanggar tari Raff Dance Company tidak tersampaikan oleh masyarakat. Maka dari
itu tujuan penelitian ini adalah mengarahkan pada perancangan media promosi
sanggar tari Raff Dance Company untuk meningkatkan brand awareness.
Permasalahan ini dibutuhkan beberapa upaya untuk meningkatkan brand
awareness, salah satunya adalah dengan merancang media promosi yang benar
dan tepat untuk sanggar tari Raff Dance Company.

Kata Kunci : Perancang, Sanggar Tari, Brand Awareness
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman modern di Indonesia mulai menunjukkan perubahan
sosial, termasuk perubahan budaya dan perubahan pola hidup manusia.
Perubahan-perubahan ini menyebabkan terjadinya transformasi nilai yang ada
dimasyarakat. Seperti yang terlihat saat ini semakin tergesernya nilai-nilai
budaya lokal terutama dalam bidang kesenian tradisional di Indonesia.

Salah satu contoh perubahan sosial dalam budaya masyarakat adalah
fenomena anak-anak dan remaja yang sering terlihat menghabiskan waktu
untuk bermain game online di rumah ataupun di warung internet. Semakin
banyak anak-anak yang lebih suka melakukan permainan di dunia maya dan
mulai meninggalkan permainan-permainan tradisional asalnya. Namun pada
kenyataannya, kebudayaan seni tradisional di Indonesia, khususnya di Jawa
Timur menyimpan berbagai kekayaan budaya yang bernilai. Contohnya adalah
tarian tradisional, permainan tradisional, alat musik tradisional, Bahasa
tradisional dan lain-lain.

Salah satu kesenian yang masih populer sampai saat adalah seni tari.
Yoyok RM dan Siswandi (2006: 35) menyatakan seni tari adalah seni
mengekspresikan nilai batin melalui gerak yang indah dari tubuh/fisik dan
mimik. Seni tari Jawa Timur khususnya di Surabaya, masih dikembangkan
dan dilestarikan oleh berbagai sanggar kesenian dan sanggar tari. Sanggar

kesenian adalah salah satu wadah untuk sebuah kelompok berkumpul dan



melakukan kegiatan bersama untuk meningkatkan kreatifitas, toleransi, dan
ketrampilan. Salah satu sanggar kesenian tersebut yang ada di Indonesia
adalah sanggar tari Raff Dance Company Indonesia.

Raff Dance Company Indonesia adalah sebuah sanggar tari yang didirikan
pada tahun 1994 oleh Drs. Arif Rofiq. MSi. Raff Dance Company bertempat
di Perum Taman Surya Agung N9/10 Wage, Sidoarjo. Raff Dance Company
memiliki dua studio yang terletak di dua lokasi yaitu bertempatan di Mall City
Of Tomorrow (Bundaran Waru) dan di Pendopo Taman Budaya Cak Durasim
Jalan Gentengkali no. 85 Surabaya. Untuk kelancaran dalam berlatih, sanggar
tari Raff Dance Company di jadwalkan menjadi beberapa waktu yaitu pada
hari Rabu, Sabtu dan Minggu mulai Pukul 16.00 — 20.00 Wib.

Raff Dance Company Indonesia merupakan salah satu pelatihan seni
tradisional dan kontemporer dengan memproduksi beragam jenis tari kreasi
baru untuk anak dan remaja. Raff Dance Company memiliki banyak tenaga
profesional dan memiliki agenda membuat sebuah tarian yang diadakan secara
rutin setiap tahunnya. Oleh karena itu, sanggar tari Raff Dance Company
menjadi rekomendasi bagi khususnya anak-anak dan remaja dari dalam atau
luar kota di Indonesia.

Pada saat ini, Sanggar Tari Raff Dance Company telah berada pada tingkat
pengenalan merek (Brand recognition). Pada tingkat ini, masyarakat kurang
menyadari akan keberadaan sanggar tari Raff Dance Company, sehingga
masyarakat menjadi kurang mengenal dan kurang merespon dengan adanya
sanggar tari Raff Dance Company. Oleh karena itu, untuk meningkatkan

eksistensinya di tengah persaingan sanggar tari khususnya di Surabaya,



sanggar tari Raff Dance Company membutuhkan sebuah promosi yang kuat
untuk menarik minat masyarakat agar sanggar ini dapat menjadi puncak
pikiran masyarakat (Top Of Mind) dan terus berkembang sampai seluruh
Nusantara dan Mancanegara.

Menurut Kotler (2001:68), promosi adalah aktivitas yang mengunggulkan
produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk membelinya. Promosi
menjadi salah satu aspek rangkaian pemasaran yang cukup penting. Promosi
dapat menjadi sarana perusahaan untuk berkomunikasi dengan target audiens
guna menciptakan citra perusahaan di tengah-tengah masyarakat. Sanggar Tari
Raff Dance Company Indonesia memerlukan sebuah program promosi sebagai
penunjang untuk mengenalkan sanggar tari kepada masyarakat dengan lebih
jelas dan kreatif sesuai dengan karakteristik dan kelebihan yang dimiliki.

Salah satu tindakan promosi yang dapat dilakukan oleh sanggar tari Raff
Dance Company adalah merancangan media promosi untuk mengenalkan
sanggar tari. Menurut Kotler (2005:98), media promosi terbagi menjadi 5 jenis
yaitu periklanan, personal selling, publisitas, promosi penjualan, dan
pemasaran langsung. Sebagai salah satu langkah untuk meningkatkan
efektifitas dalam perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance
Company, penulis akan menambahkan beberapa media promosi yang belum
dimiliki oleh sanggar tari Raff Dance Company seperti, perancangan poster,
visual website, brosur, billboard, x-banner, stationery set dan iklan majalah.

Salah satu media cetak yang efektif dan berperan penting untuk
meningkatkan brand awareness sanggar tari Raff Dance Company adalah

poster. Menurut Ardhi (2013:40), poster memiliki karakteristik media yang



informatif, dapat dibaca berulang, tidak diatur untuk dipindahkan dan mampu
menjangkau banyak audiens dan atraktif. Media promosi poster ini juga
memungkinkan dapat dibaca secara berulang ulang oleh siapapun yang
melihatnya. Poster dinilai cukup efektif untuk dapat diletakkan di tempat-
tempat ramai, salah satunya adalah di sekolah dan tempat-tempat
perbelanjaan. Desain poster yang dirancang nantinya akan digunakan sebagai
desain acuan untuk beberapa media promosi lainnya.

Selain media berupa cetak, Raff Dance Company juga memerlukan media
promosi untuk mendukung pemasarannya di dunia maya. Sesuai dengan
karakteristik masyarakat kota yang menginginkan kemudahan dalam
mendapatkan informasi, dunia maya dapat mendukung pengenalan sanggar
tari pada masyarakat luas dimanapun dan kapanpun. Salah satu media online
yang akan digunakan dalam promosi adalah website. Website dinilai sebagai
alat pemasaran yang tangguh, website dapat menjangkau masyarakat secara
luas, dimanapun dan kapanpun, terutama di kota besar seperti Surabaya yang
masyarakatnya semakin mencari kemudahan untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan.

Di harapkan dengan adanya perancangan media promosi tersebut,
masyarakat akan dapat mengetahui informasi dan keberadaan sanggar tari Raff
Dance Company sehingga dapat dikenal luas, mampu meningkatkan eksistensi
dan masyarakat akan lebih mencintai budaya Indonesia. Perancangan media
promosi yang efektif dan menarik diharapkan pula dapat mendukung Raff

Dance Company agar dapat menjadi sanggar terpopuler di kota Surabaya.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan
permasalahan yang didapat sebagai berikut :

“Bagaimana merancang media promosi sanggar tari Raff Dance Company

sebagai upaya meningkatkan brand awarenesss?”

1.3 Pembatasan Masalah
Dari permasalahan yang di rumuskan di atas, batasan masalah yang
digunakan adalah sebagai berikut :
a. Perancangan media promosi yang dibuat berupa, perancangan poster,
visual website, brosur, billboard, x-banner, stationery set dan iklan

majalah.

1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk merancang media promosi sanggar tari Raff Dance Company
sebagai upaya meningkatkan brand awareness.

b. Untuk memperoleh konsep dalam perancangan media promosi, sehingga

dapat diimplementasikan untuk mendukung proses pemasaran lainnya.

1.5 Manfaat
1.5.1 Manfaat Teoritis
a. Membantu dalam proses pembelajaran dan wawasan untuk merancang

desain promosi yang menarik dan tepat sesuai keinginan.



b. Sebagai bahan perbandingan perancangan media promosi selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Membantu sanggar tari Raff Dance Company dalam merancang desain
media promosi untuk meningkatkan brand awareness.

b. Sebagai atribut sanggar tari untuk meningkatkan minat dan segmentasi

pasar.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang digunakan penulis
untuk memecahkan permasalahan melalui pembahasan yang bersifat teoriris.
Didalam bab ini berisi tentang dasar teori yang berhubungan dengan perancangan

media promosi berupa desain website pada sanggar tari Raff Dance Company.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu pernah dibuat oleh seorang mahasiswa Universitas
Kristen Petra Surabaya yang bernama Rama Dimas Ade Kusuma tahun 2013
dengan judul penelitiannya adalah Perancangan Komunikasi Visual Sanggar Tari
Gito Maron. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang sebuah media
desain komunikasi visual yang sesuai karakteristik sanggar dan citra dari Sanggar
Gito Maron serta memperkenalkan kepada masyarakat akan kebudayaan tarian
tradisional di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang digunakan
untuk Perancangan Komunikasi Visual Sanggar tari Gito Maron. Penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sekunder, yaitu wawancara, pengamatan
langsung, dokumentasi, kepustakaan dan internet. Sedangkan metode analisa data
yang digunakan adalah analisa SWOT yang merupakan bentuk analisa yang
dibuat berdasarkan dari situasi yang terjadi dan yang berhubungan dengan objek
yang di analisa. Permasalahan dalam penelitian ini diketahui dengan

membandingkan kekuatan (strength), kelemahan (weakness), kesempatan



(opportunity), dan ancaman (threat). Dengan hasil penelitian, bahwa dengan
adanya perancangan desain media promosi ini sangat mempengaruhi untuk
menyadarkan dan memperkenalkan Sanggar Tari Gito Maron akan kebudayaan
tarian kepada masyarakat Indonesia.

Yang dilakukan Penelitian saat ini adalah Perancangan Media Sanggar
Tari Raff Dance Company Sebagai Upaya Meningkatkan Brand Awareness.
Sanggar Tari Raff Dance Company dimana membutuhkan sebuah media promosi
untuk memperkenalkan kepada masyarakat dalam negeri maupun mancanegara
akan kebudayaan tari tradisional dan kontemporer Indonesia. Perancangan ini
meliputi strategi kreatif, strategi media, serta strategi promosi guna mendukung
perancangan desain media promosi memperkenalkan Sanggar tari Raff Dance
Company agar lebih menarik dan dapat diterima oleh target audience.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya ialah jika
dalam penelitian sebelumnya meneliti media promosi komunikasi visual yang
sesuai karakteristik Sanggar tari Gito Maron, penelitian saat ini lebih berfokus
pada media promosi untuk memperkenalkan Sanggar Tari Raff Dance Company
kepada masyarakat dalam negeri maupun mancanegara. Kesamaan dari kedua
penelitian ini adalah sama — sama menggunakan penelitian media promosi guna

memperkenalkan Sanggar Tari yang di teliti.

2.2 Media Promosi
2.2.1 Media
Media merupakan alat atau sarana komunikasi seperti koran, televisi,

poster, radio dan lainnya. Media dapat dikatakan sebagai sarana penghubung, dan



alat-alat komunikasi. Kata media pada awal mulanya berasal dari bahasa latin

yang secara harafiah yang berarti perantara atau pengantar.

Jenis-jenis media secara umum, dapat dibagi menjadi 3, yaitu :

a. Media visual. Media visual merupakan media yang dapat dilihat oleh kasat
mata, lebih mengandalkan indra penglihat dan peraba.

b. Media audio. Media audio merupakan media yang hanya dapat didengarkan

saja, dimana media ini perlu mengandalkan indra pendengar.

c. Media audio Visual. adalah media yang dapat didengarkan juga dilihat dalam
waktu yang bersamaan. Media ini merupakan media yang paling efektif dan
menarik perhatian.

Menurut Arief S. Sadiman (2009: 99-187), langkah-langkah pengembangan media

adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan rancangan.

b. Tujuan yang harus dinyatakan dengan kata kerja operasional

c. Evaluasi Program media

2.2.2 Promosi

Promosi menjadi salah satu bagian dari program pemasaran yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk memberitahukan produk/jasa yang
ditawarkan. Selain menetapkan harga dan memberikan berbagai kelebihan pada
produk, dengan adanya program promosi ini, diharapkan khalayak dapat
mengenal, membeli, sehingga apat meningkatkan angka penjualan pada

perusahaan.
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Kotler (2001:41) menyatakan, bahwa promosi adalah berbagai kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan yang menonjolkan keistimewaan-keistimewaan
produknya yang membujuk konsumen sasaran agar membelinya.

Tidak hanya sebagai upaya memberitahukan produk atau jasa yang
ditawarkan kepada khalayak, promosi juga merupakan sebuah bagian dari upaya
perusahaan untuk berkomunikasi dengan pelanggan, diharapkan dengan adanya
promosi, perusahaan dapat meningkatkan kualitas produk dan dapat meningkatkan
eksistensinya di tengah-tengah persaingan yang menghasilkan produk/jasa yang
sama.

Menurut Tjiptono (2001:221) tujuan promosi diantaranya adalah :

a. Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan (category need).

b. Memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang suatu produk kepada
konsumen (brand awareness).

c. Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude).

d. Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk (brand puchase intention).

e. Mengimbangi kelemahan unsur bauran pemasaran lain (puchase facilitation).

f. Menanamkan citra produk dan perusahaan (positioning)

Lalu dijelaskan bauran promosi menurut Hurriyati (2005:58), dirumuskan
bahwa promosi memiliki beberapa tugas khusus atau yang biasa disebut dengan
bauran promosi:

a. Personal Selling (penjualan pribadi). Komunikasi secara langsung antara
penjual dengan calon pelanggan untuk memperkenalkan produk kepada

pelanggan.
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b. Mass Selling. Komunikasi menggunakan media untuk menyampaikan informasi
produk ke khalayak secara langsung dalam satu waktu.

c. Sales promotion (Promosi penjualan). Bentuk pendekatan langsung melalui
berbagai cara yang diatur sedemikian rupa untuk menarik pembeli dan
meningkatkan jumlah produk.

d. Public Relations (Hubungan Masyarakat). upaya komunikasi menyeluruh untuk
mempengaruhi pendapat dan sikap berbagai pihak yang memiliki kepentingan
dengan perusahaan.

e. Direct Marketing (Pemasaran Langsung). Proses pemasaran yang bersifat
interaktif, dimana perusahaan memanfaatkan beberapa media iklan agar
mendapatkan respon dari konsumen.

f. Word of Mouth (Komunikasi dari Mulut ke Mulut). Pelanggan menyampaikan
rekomendasi dan review tentang suatu barang secara perseorang sebagai

sumber informasi.

Dari berbagai penjelasan diatas, jadi dapat disimpulkan bahwa media promosi
merupakan sarana untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produk atau
jasa agar dapat lebih dikenal oleh khalayak secara luas melalui media-media
pemasaran. Media promosi membuat program promosi lebih berjalan efektif dan
dapat membuat produk atau jasanya dapat lebih diminati target khayalak yang
diinginkan.

Media promosi dapat diaplikasikan dalam berbagai sarana dan pada waktu

tertentu sesuai dengan Keinginan suatu perusahaan, media promosi harus
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diperhitungkan dengan baik agar sampai di target khalayak dengan tepat dan dapat
mencapai hasil yang diharapkan.

Media promosi dibagi menjadi 2 kategori, yaitu media ATL (Above The Line)
dan BTL (Below The Line). Perbedaan kedua media tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Above The Line (ATL)

ATL merupakan media yang bersifat tidak langsung mengenai audience
(bersifat satu arah), ATL dapat menjangkau secara luas namun memiliki batasan-
batasan dalam menjangkau audience secara langsung. ATL biasa dilakukan oleh
perusahaan untuk membentuk image sesuai tujuan perusahaan.

Beberapa media yang digunakan dalam saluran BTL adalah sebagai berikut :
a. Majalah

b. Koran

c. Billboard

d. Radio dan Televisi

e. Website

2. Below The Line (BTL)

BTL merupakan kegiatan pemasaran atau promosi yang dilakukan secara
langsung dalam tingkat retail/konsumen agar konsumen dapat lebih mengenal
sekaligus memudahkan audience untuk memahami produk yang ditawarkan oleh
perusahaan. BTL memungkinkan konsumen untuk dapat membeli atau mengikuti

apa yang ditawarkan oleh perusahaan.



13

Contoh media yang digunakan dalam saluran BTL adalah sebagai berikut:
a. Event
b. Brosur
c. Poster

d. Hadiah

2.3 Poster
Menurut Kusrianto (2007:348), poster adalah salah satu bagian seni grafis
yang memiliki gaya, aliran, maupun trend tersendiri yang tidak lepas dari tingkat
penguasaan teknologi serta gaya hidup dari suatu zaman.
2.3.1 Jenis Poster
a. Poster Film
Industri film sangat memanfaatkan poster untuk mempopulerkan filmnya.
Hingga kini, poster film dibuat menggunakan teknologi profesionalisme yang
sangat tinggi karena dilibatkan kemampuan finansial yang kuat. Publik pun
sangat menyenangi poster yang rata-rata sangat menarik, sehingga poster film
memiliki potensi jual yang cukup tinggi.
b. Poster Buku Komik
Di Indonesia poster komik kurang begitu dirasakan karena saat itu justru
komik Indonesia sedang jaya-jayanya. Di tahun 90-an bermunculan poster

tokoh-tokoh manga seperti Dragon Ball, Sailor Moon, hingga Harry Potter.
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c. Poster Affirmation

Poster affirmation memiliki ciri dengan warna hitam atau gambar alam
latar sebagai latar belakangnya serta diatasnya berisi teks/kata-kata motivasi
tentang Leadership.
d. Poster Riset dan Kegiatan limiah

Merupakan jenis poster yang sering digunakan dikalangan akademisi
untuk mempromosikan kegiatan ilmiah yang hendak dilakukan.
e. Poster Di Dalam Kelas

Merupakan poster untuk motivasi murid agar bersikap baik, mengikuti
disiplin sekolah, poster yang berisi bahan pelajaran yang disusun sebagai

referensi singkat, tabel perkalian, dan sebagainya.

24 Kartu

Menurut situs (www.kompasiana.com) Kartu merupakan objek yang kecil,

tipis dan datar, yang pada umumnya terbuat dari sebuah kertas tebal atau plastik.

Kartu terbagi menjadi beberapa jenis yaitu :

a. Kartu nama, adalah identitas atau profil diri yang ditonjolkan pada sebuah
perusahaan.

b. kartu bisnis, merupakan kartu yang berukuran dompet serta mencantumkan
informasi kontak seseorang.

c. Kartu kredit, merupakan kartu plastik yang berguna untuk pemesanan barang
dan jasa secara kredit.

d. Kartu debit, merupakan kartu plastik yang berfungsi untuk pemesanan barang

dan jasa dengan sistem pembayaran berupa uang dari sebuah akun bank.


http://www.kompasiana.com/
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e. Kartu SIM, adalah Kkartu pintar yang digunakan dalam ponsel untuk
berkomunikasi dari tempat lain.

f. Kartu ucapan, merupakan selembar kartu yang dapat dilipat dua dan
didalamnya berisi pesan atau ucapan selamat.

g. Kartu pos, merupakan kartu untuk mengirimkan sebuah pesan tanpa

menggunakan amlop.

25  Website
2.5.1 Definisi Website

Website merupakan sistem yang menyebabkan pertukaran data di internet
menjadi mudah dan efisien. Untuk menggunakan website, seseorang
membutuhkan computer dengan software browser web dan peranti modem
terpasang. Website berbentuk dalam sebuah halaman yang ada di internet yang
berisi tentang informasi tertentu dan berbagai isi lainnya. Website akan
memberikan informasi yang sesuai dan lebih dari teks dan gambar yang
ditawarkan dalam operasi website.

Dalam website, dapat pula dimuat berbagai pesan yang berbentuk
multimedia seperti klip video dan animasi, grafik yang bergerak-gerak, file suara
dan suara langsung, katalog, dan berbagai program yang dapat dijalankan
langsung dari computer seseorang.

Website (situs web) atau bisa juga disebut Web adalah halaman yang
ditampilkan di internet yang memuat informasi tertentu (khusus). Web pertama

kali diperkenalkan pada tahun 1992. Hal ini sebagai hasil usaha pengembangan
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yang dilakukan CERN di Swiss. Internet dan web adalah dua hal yang berbeda
(sumber: www.carawebs.info).

Website merupakan kumpulan halaman yang menampilkan informasi data,
teks, gambar, data animasi, suara, dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat
statis maupun yang bersifat dinamis yang membentuk suatu rangkaian bangunan
yang saling terkait dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Secara
terminologi, pengertian website adalah kumpulan dari halaman-halaman
situs/link, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang
tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di internet. Website juga
dapat di pilih sebagai cara untuk menampilkan sebuah hal, diri, atau perusahaan di
dalam Internet. Website sendiri merupakan tempat di internet yang dapat di
kunjungi kapan dan oleh siapa saja. pengguna internet yang semakin banyak
menuntut sebuah perusahaan memiliki website. Karena di dalam website dapat di
buat mencakup banyak hal, mulai dari pengumuman/pemberitahuan, memberikan
pelayanan, jual beli online, berbagi foto dan berkomunikasi lewat forum hanya

dengan koneksi internet.

2.5.2 Unsur website

Unsur-unsur website terbagi sebagai berikut:

a. Nama Domain
Merupakan nama unik yang diberikan untuk mengidentifikasi nama server
komputer seperti web server atau email server di jaringan komputer ataupun

internet.
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b. Web Hosting
Merupakan jasa layanan internet yang menyediakan sumber daya server untuk
disewakan.

c. Bahasa Program (Script Program)
Bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam website
yang pada saat diakses.

d. Desain Website
Desain website sangat menentukan kualitas dan keindahan sebuah website.
Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus tidaknya
sebuah website.

e. Publikasi Website
Merupakan tindakan untuk mengenalkan situs atau website kepada masyarakat

luas.

2.6 Desain Website
2.6.1 Definisi Desain website

Website adalah bagian terpenting dalam dunia bisnis/usaha, apapun jenis
dan bentuk dari bisnis/usaha itu. maka website harus di rancang dengan baik.
desain website di sini memiliki arti umum merancang sebuah tampilan atau layout
halaman di Internet yang ditujukan untuk pengembangan dan styling obyek
lingkungan informasi Internet untuk menyediakan dengan fitur konsumen. Di
dalam website, akan terdapat beberapa tombol untuk dapat melakukan pencarian

informasi yang akan di lakukan di dalam website tersebut. Dalam perancangan
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website, akan terdapat sebuah hasil rancangan yang berupa tulisan dan gambar

sehingga dapat mudah di pahami oleh masyarakat umum.

2.6.2 Tujuan Desain website

Website merupakan salah satu sarana atau media promosi dalam bidang
pemasaran yang di tampilkan secara online melalui halaman di internet dan
berbentuk gambar dan tulisan. Desain website yang menarik bertujuan untuk :
a. Memberikan tampilan yang menarik bagi pengunjung
b. Mempromosikan produk atau jasa
c. Memberikan informasi secara lengkap tentang perusahaan

d. Membuat pengunjung nyaman dan tertarik untuk mengunjungi perusahaan.

2.7 Layout

Layout adalah tata letak elemen-elemen desain terhadap suatu bidang
dalam media tertentu untuk mendukung konsep/pesan yang dibawanya. Layout
merupakan salah satu elemen iklan yang cukup menentukan kesuksesan iklan
tersebut. Layout dalam Bahasa Indonesia berarti tata letak. Tata letak adalah
pengaturan berbagai elemen, tulisan dan gambar.

Sebuah ide, headline, isi iklan ataupun elemen lainnya akan gagal bila
disusun dan disajikan dengan layout yang kurang tepat. Sebuah layout akan
berhasil apabila pesan-pesan yang disampaikan dapat ditangkap dan dipahami
oleh audience sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh perusahaan yang
beriklan. Maka penting untuk sebuah layout menarik perhatian yang cukup dari

audiencenya.
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Di dalam setiap buku atau tulisan yang membahas pembelaharan tentang
prinsip desain, selalu dimuat 5 buah prinsip utama dalam desain yang bertujuan
agar elemen yang digunakan menjadi lebih komunikatif dan dapat memudahkan
audience dalam menerima informasi yang disuguhkan., prinsip tersebut antara
lain:

Menurut Ton Kuncy (dalam Design Principle For Desktop Publishing):

a. Proporsi (proportion)

b. Keseimbangan (Balance)
c. Kontras (Contrast)

d. Irama (Rhythom)

e. Unity (Kesatuan)

Sedangkan menurut Kusrianto Adi dalam buku pengantar desain
komunikasi visual (2007:308), beberapa contoh tipikal metode layout iklan adalah
sebagai berikut:

a. Axial
Element iklan diletakkan berdasarkan sebuah sumbuh yang diletakkan pada
posisi tertentu dihalaman iklan

b. Group
Layout ini menggunakan sejumlah elemen berupa foto yang diletakkan
berkelompok dalam suatu titik konsentrasi pandang dalam suatu halaman.

¢ Band
Elemen iklan dipasang membentang seperti sabuk, tetapi dipasang secara

vertical.
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d. Path
Model ini menyebarkan materi, baik berupa foto maupun teks secara zig-zag
seluas halaman iklan.
e.T
T termasuk model iklan yang sudah kuno, namun masih banyak digunakan.
f.z
Ide penggunaan model ini adalah untuk meratakan perhatian diseluas
permukaan halaman.
g.S
Layout S ini merupakan kebalikan dari model Z, tetapi dipergunakan bagi
pembaca yang menggunakan script non latin.
h. U
Elemen iklan dipasang mengikuti bentuk U
I. Grid/Sistem Kolom
Model ini mirip dengan layout Axial, tetapi ukuran dan letaknya lebih
memenuhi bidang iklan.
J. Checkerboard/Papan Catur

Model ini memasang elemen foto secara rapi menyerupai kotak papan catur.

2.8  Tipografi

Tipografi merupakan ilmu yang mempelajari element desain yang berupa
susunan dari huruf atau teks. Teks adalah bagian dari desain grafis yang sangat
penting. Tipografi menjadi salah satu saranan untuk menyampaikan maksud dari

kata-kata yang terucap kedalam halaman yang dapat dibaca.
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Oleh karena itu, penyusunan huruf cetak hingga merangkainya dalam
sebuah komposis yang tepat untuk memperoleh suatu tampilan yang dikehendaki.
Rangkaian huruf dalam sebuah kata atau kalimat memiliki kemampuan untuk
menyampaikan sebuah citra atau kesan secara visual. Hal ini disebabkan karena
terdapatnya nilai fungsional dan estetika dalam suatu huruf. Tipografi harus dapat
berkomunikasi dalam bentuknya yang paling kuat, jelas (clarity), dan terbaca
(legibility) (Kusrianto, 2007:191). Pemilihan jenis huruf juga sangat menentukan
karakter dan mewakili konsep dari pesan yang disampaikan dalam tulisan.

Ciri-ciri huruf sesuai anatominya menurut Kusrianto (2007:202) adalah
sebagai berikut:

a. Oldstyle

Huruf tipe Oldstyle diciptakan pada periode 1470 dan berakhir diakhir
abad ke 16 dengan munculnya periode transisi berupa karya John Baskerville.
Ciri-ciri _huruf Oldstyle adalah berbentuk Diagonal Stress, memiliki serif,
perbedaan antara bagian tipis dan tebal pada store sedang, dan serif pada huruf
biasa berbentuk miring.

Beberapa font yang dikategorikan adalah Bembo, Bauer Text,

Usherwoodm Garamond, dan lain — lain.

Oldstyle

Gambar 2.1 : Huruf tipe Oldstyle
(Sumber : Kusrianto (2007:202)
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b. Modern

Tipe font Modern dimulai pada abad ke-18 ketika Giambastita Bodoni
menciptakan karya yang biasa dikenal dengan font Bodoni hingga sekarang. Tipe
ini cukup memiliki periode yang cukup panjang sampai abad ke-20.

Ciri-ciri tipe modern adalah berbentuk vertical stress, serif pada huruf
kecil berbentuk lurus, memiliki bagian tebal dan tipis pada stroke perbedaannya
ekstrem.

Font-font yang termasuk dalam kelompok modern adalah Bodoni, Bauer Bodoni,

Didot, ITC Modern, Bookman dan lain — lain.

Modern

Gambar 2.2 : Huruf tipe Modern
(Sumber : Kusrianto (2007:202)

C. Slab Serif

Kelompok huruf Slab Serif ditandai dengan bentuk serif yang tebal dan
dapat sangat tebal. Masa jenis huruf Slab Serif bervariasi dan ikut menandai
kemunculan huruf-huruf yang berfungsi lebih tepat sebagai huruf yang menarik
perhatian.

Ciri-ciri kelompok huruf ini adalah memiliki serif pada huruf kecil
membentuk horizontal dan tebal (Slab), membentuk vertical stress, dan bagian

stroke tebal dan tipis bedanya tidak terlalu besar.
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Beberapa font yang tergabung dalam kelompok ini adalah Aachen,

Memphis, Rockwell, Serita, dan lain — lain.

Slab serif

Gambar 2.3 : Huruf tipe Slab Serif
(Sumber : Kusrianto (2007:202)

d. Sans Serif

Sans serif adalah huruf tanpa menggunakan serif (kait diujung). Huruf ini
pertama diciptakan oleh William Calon IV pada tahun 1816. Pada awal
kemunculan, huruf Sans Serif dinilai aneh dan memiliki keunikan tersendiri.
Sampai saat ini, orang Inggris masih menyukai menyebut huruf tanpa serif dengan
sebutan Grotesques.

Ciri-ciri huruf Sans Serif adalah memiliki pola stroke yang tebalnya sama,
pada semua ujung huruf tidak memiliki kait, tidak ada stress karena tidak ada
selisih tebal dan tipis.

Contoh - contoh huruf yang masuk dalam golongan sans serif adalah

Franklin Gothic, Helvetica, Formata, Gill Sans, dan lain — lain.

Sans serif

Gambar 2.4 : Huruf tipe Sans Serif
(Sumber : Kusrianto (2007:202)
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29 Warna

Menurut Nugroho (2008:01), warna memiliki banyak kegunaan selain
dapat mengubah rasa, bisa juga memengaruhi cara pandang dan bisa menutupi
ketidaksempurnaan serta bisa membangun suasana atau kenyamanan untuk semua
orang. Warna adalah hal yang pertama dilihat seseorang, setiap warna
memberikan kesan dan identitas tertentu, walaupun hal ini tergantung pada latar
belakang pengamatnya.

Karakter dan Simbolisasi warna/bahasa rupa warna menurut Sadjiman
(2009:46) dalam buku Nirmana adalah sebagai berikut:
a. Kuning

Warna kuning berasosiasi pada sinar matahari, bahkan pada mataharinya
sendiri, yang menunjukkan keadaan terang dan hangat. Kuning mempunyai
karakter terang, gembira, ramah, supel, riang, cerah, hangat. Kuning
melambangkan kecerahan, kehidupan, kemenangan, kegembiraan, kemeriahan,

kecermelangan, peringatan dan humor.

b. Jingga/Orange

Warna jingga/Oranye melambangkan kemerdekaan, penganugerahan,
kehangatan, keseimbangan, tetapi juga lambang bahaya. Jingga/Oranye
menimbulkan sakit kepala, dapat mempengaruhi system syaraf, dapat
menggetarkan jiwa, menimbulkan nafsu makan. Jingga merupakan warna paling
menyolok (terlihat lebih dulu daripada warna lain) sehingga banyak digunakan

sebagai para tugas di keramaian.
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C. Merah

Warna merah bisa berasosiasi pada darah, api, juga panas. Karakternya
kuat, cepar, enerjik, semangat, gairah, marah, berani, bahaya, positif, agresif,
merangsang dan panas. Dibanding warna lain, merah adalah warna paling kuat

dan enerjik. Warna ini bersifat menaklukkan, ekspansif, dan dominan (berkuasa).

d. Ungu

Ungu sering disamakan dengan violet, tetapi ungu ini lebuh tepat
disamakan dengan purple, karena warna tersebut cenderung kemerahan. Ungu
memiliki watak keangkuhan, kebesaran dan kekayaan. Ungu melambangkan
kewibawaan dan ketinggian derajat. Namun juga melambangkan kekejaman,

arogansi, duka cita, dan keeksotisan.

e. Biru

Warna biru mempunyasi asosiasi pada air, laut, langit, dan di Barat pada
es. Biru mempunyai watak dingin, pasif , melankoni, sayu, sendu, sedih, tenang,
mendalam, tetapi cerah. Biru dapat menenagkan jiwa dan mengurangi nafsu

makan.

f. Hijau

Warna hijau berasosiasi pada hijaunya alam, sesuatu yang hidup dan
berkembang. Hijau melambangkan kesuburan, kesetiaan, keabadian, kesegaran
kemudaan, pengharapan, dan keselarasan. Warna hijau relatif lebih netral

pengaruh emosinya, sehingga cocok untuk istirahat.
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g. Putih
Warna putih adalah warna paling terang. Warna ini melambangkan
cahaya, kesucian, kemurnian, kekanak-kanakan, kejujuran, ketulusan, kedamaian,

kesopanan, dan kehormatan.

h. Hitam

Hitam adalah warna tergelap. Hitam memiliki karakter menekan, tegas dan
mendalam. Hitam melambangkan kesedihan, kesuraman, malapetaka, kesalahan,
amarah yang mendalam. Tapi disamping itu, hitam juga melambangkan kekuatan,

formalitas dan keanggunan (elegance).

I. Abu-abu

Abu-abu adalah warna paling netral. Warna abu-abu berada diantara warna
hitam dan putih sehingga pengaruh emosinya lebih menyenangkan. Warna ini
menyimbolkan ketenangan, kebijaksanaan, kerendahhatian, keberanian untuk

mengalah dan keragu-raguan.

J. Coklat
Warna coklat berasosiasi dengan tanah. Warna coklat adalah kedekatan
hati, sopan, arif dan bijaksana. Warna ini melambangkan kesopanan, kearifan,

kebijaksanaan dan kehormatan.
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2.10 Sanggar tari

Sanggar tari merupakan tempat untuk kegiatan seni yang didalamnya
terdapat interaksi yang berkesinambungan satu sama lain. sedangkan tari adalah
ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi bentuk melalui media
gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang simbolisasinya sebagai ungkapan si
pencipta (Haukins: 1990,2). Tari merupakan salah satu dari berbagai cabang seni
yang mendapatkan perhatian besar dari masyarakat, banyak orang yang
menggunakan tari sebagai bentuk ekspresi dan sarana komunikasi. Selain itu, tari
juga bersifat multifungsi sesuai dengan kepentingan di masyarakat itu sendiri. Tari
dapat dinikmati dan diikuti oleh berbagai kalangan umur kapan saja dan dimana
saja.

Sanggar tari merupakan sarana atau wadah sekumpulan orang untuk dapat
berkreativitas, mengenal dan mengembangkan bakat dan minat mengenai tarian
dari berbagai daerah. Kegiatan yang ada didalam sanggar tari meliputi proses
pembelajaran, peciptaan sampai dengan produksi yang sebagian besar dilakukan
didalam sanggar tari sehingga menghasilkan sebuah pertunjukan, tarian, atau
pameran untuk masyarakat.

Sanggar tari merupakan jenis pendidikan nonformal yang tidak semuanya
didapatkan di bangku sekolah, sanggar tari menjadi wadah menyalurkan hobi dan
minat yang didirikan oleh seseorang ataupun instansi. Sanggar tari memiliki
sanggar pribadi dengan berbagai fasilitas lengkap yang mendukung jalannya
proses pembelajaran. meskipun didirikan oleh pribadi, sanggar tari juga dapat
disetarakan dengan hasil pendidikan di formal, namun harus melalui berbagai

proses penilaian oleh berbagai instansi atau pemerintahan yang mendukung.
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2.10.1 Definisi Tari

Seni tari adalah seni mengekspresikan nilai batin melalui gerak yang indah
dari tubuh/fisik dan mimik. Iringan musik secara auditif mendukung kesan visual
yang ada. Dijelaskan menurut Soedarsono dalam bukunya Djawa dan Bali di
Indonesia (1972), menyatakan “tarian adalah ekspresi yang ditunjukkan manusia
melalui gerak ritmis yang indah”.

Seni tari menjadi salah satu unsur budaya masyarakat, khususnya di Indonesia
yang tak terhingga banyaknya. Berbagai jenis tarian daerah diciptakan oleh

masyarakat dari daerah setempat, baik tarian tunggal maupun tarian berpasangan.

2.10.2 Jenis Tari

Menurut Yoyok RM dan Siswandi (2006:35), beraneka seni tari yang ada di
indonesia dapat dibagi menjadi beberapa kelompok seperti berikut ini.
a. Tari Tradisional.

Tari tradisional merupakan bentuk tarian yang sudah lama ada, diwariskan
secara turun menurun, serta biasanya mengandung nilai filosofis, simbolis dan
religius. Semua aturan ragam gerak, formasi, busana dan riasnya hingga kini tidak
banyak berubah.

Tari tradisional sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu
1) Tari Tradisional klasik.

Tarian jenis tradisional klasik dikembangkan oleh penari kalangan
bangsawan istana. Aturan tarian biasanya baku atau tak boleh diubah lagi.
Gerakannya anggun dan busananya cenderung mewah. Tarian jenis ini sering

berfungsi sebagai sarana upacara adat atau penyambutan tamu kehormatan.
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Contoh: Topeng kelana (jawa barat), Bedhaya dan Serimpi (jawa tengah), Sang

Hyang (Bali).

2). Tari Tradisional Kerakyatan

Tarian jenis ini berkembang dikalangan rakyat biasa. Oleh karena itu,
gerakannya cenderung mudah ditarikan bersama juga iringan musik dan
busananya pun relatif sederhana. Tari tradisi kerakyatan sering ditarikan pada saat
perayaan sebagai tari pergaulan. Contoh: Jaipongan (Jawa Barat), Payung

(Melayu), Lilin (Sumatera Barat).

b. Tari Nusantara
Jenis tari ini merupakan tarian tradisi daerah yang sudah dikreasikan kembali.
Kreasi ini bisa merupakan kreasi bebas maupun hasil perpaduan gerak dan gaya

tari antar etnik, sehingga muncul jenis yang baru.

c.  TariKreasi

Tari Kreasi merupakan tarian yang lepas dari standar tari yang baku. Jenis
tari ini dirancang menurut kreasi penata tari sesuai dengan situasi dan kondisi
dengan tetap memelihara nilai artistiknya. Tari kreasi baik sebagai penampilan
utama maupun sebagai tarian latar hingga kini terus berkembang dengan iringan
musik yang bervariasi, sehingga muncul istilah tari modern. Tari dapat pula
dimodifikasi dengan drama. Sehingga, muncul tarian sendratari (seni drama dan
tari) dan pantomin. Keduanya menyajikkan tarian dan gerak bercerita tanpa

dialog.
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d.  Tari Kontemporer

Gerakan tari kontemporer simbolik terikat dengan koreografi, bercerita
dengan gaya unik dan penuh penafsiran. Seringkali, diperlukan waktu khusus
untuk menikmatinya. Iringan yang dipakai juga banyak yang tidak lazim sebagai

lagu, dari yang sederhana hingga menggunakan program musik komputer.

2.10.3 Jenis Tari

Media Dasar:

a. Tubuh Luar : kaki, tangan, badan, kepala

b. Tubuh dalam : jantung, paru-paru, otot, persendian, dan sebagainya.

c. Iringan atau musik

Peralatan:

a. Alat rias : bedak, lipstik, pensil alis dan sebagainya.

b. Busana : pakaian tubuh, hiasan (kepala, leher, tangan dan kaki), selendang,
sapu tangan, kipas, dan sebagainya.

c. Peralatan panggung

d. Peralatan iringan : orkes pengiring, kaset, dan sebagainya.

2.10.4 Ragam tari daerah

a. Sumatera

Ciri:

1) Busana cenderung sederhana namun menutup aurat.

2) Gerakan lembut dan halus tapi lincah.



3) Iringan musik cenderung ritmis dan sederhana.

b. Bali

Ciri:

1) Busana meriaj dibagian atas.

2) Gerakan ekspresif, lincah dan dinamis, kecuali badan.

3) Iringan musik bernada tinggi, dinamis dan cepat.

c. Kalimantan (Dayak)

Ciri:

1) Busana dengan tenunan khas, senjata dan hiasan bulu dikepala.
2) Gerakan cenderung lambat, sederhana dan bersifat magis.

3) Iringan musik sangat sederhana.

d. Jawa

Ciri:

1) Busana dengan motif dan warna simbolik

2) Gerakan ada yang mengalir tenang dan ada yang tegas.

3) Iringan musik gamelan yang lebih lengkap.

e. Jakarta
Ciri:
1) Busana memiliki kombinasi warna mencolok.

2) Gerakan lincah dan iringan musik gambang kromong.
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2.11 Raff Dance Company

Raff Dance Company adalah sebuah sanggar tari yang terletak di
Surabaya. Pada awal berdirinya, Sanggar Tari ini bernama Citra Studio Tari yang
berdiri pada tahun 1994 dan saat ini bernama Sanggar Tari Raff Dance Company.
Berbagai aktifitas yang dilaksanakan di Sanggar Tari Raff Dance Company
seperti pelatihan, pertunjukkan, penciptaan dan pendokumentasian, serta kegiatan
yang lainnya dari anggota Raff Dance Company baik secara kelembagaan maupun
personal pada tingkat nasional maupun internasional sebagai penari dan
koreografi.

Awal mula berdirinya Sanggar Tari Raff Dance Company hanya
memberikan materi pelatihan khusus dewasa saja. Namun karena kebutuhan dan
minat masyarakat di bidang seni tari, maka Sanggar Tari Raff Dance Company
membuka kelas untuk anak — anak. Setiap tahunnya Sanggar Tari Raff Dance
Company menciptakan sebuah tari khusunya tari anak dan seluruh pelatih di Raff
Dance diikutsertakan dalam proses penciptaan. Tarian yang diciptakan Raff
Dance Company telah berhasil disebarluaskan keseluruh Jawa Timur melalui
latihan — latihan Guru yang bekerja sama dengan Taman Budaya Jawa Timur.

Tema Tari Dolanan (bermain), tema tari binatang yang merupakan tema
tari anak — anak yang sudah di produksi oleh Sanggar Tari Raff Dance Company.
Tarian yang sudah diciptakan Raff Dance Company yaitu, Tari Semut, Belalang,
Anak Indonesia, Udang Windu, Belang Telon, Walang Kretek, Payung, Bermain,
Cemandi, Reog, Dongklak, Shoff, Onde — onde, Hadrah, Bandeng Nener, Kancil,
Damar Kurung, Kodok Ngorek. Dapat dilihat tema tari binatang lebih banyak,

karena Raff Dance Company menggunakan sebuah pendekatan, bahwa dunia anak
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ialah dunia yang imajinatif dan dunia binatang yang sangatlah dekat dengan anak-

anak.

Gambar 2.5 Suasana latihan Raff Dance Company
(Sumber : Olahan Penulis, 2015)

2.12 Brand Awareness

Menurut Durianto, 2010, Brand awareness adalah kesanggupan seorang
calon pembeli untuk mengenali, mengingat kembali suatu merek sebagai bagian
dari suatu kategori produk tertentu. Peranan brand awareness pada brand equity
tergantung pada sejauh mana tingkat kesadaran merek dapat dicapai oleh sebuah
merek. Bagian dari suatu kategori produk perlu ditekankan karena terdapat suatu
hubungan yang kuat antara kategori produk dengan merek yang dilibatkan. Brand
awareness membutuhkan jangkauan kontinyu dari perasaan yang tidak pasti
bahwa merek tertentu telah dikenal sebelumnya, sehingga konsumen yakin bahwa

produk merupakan satu-satunya merek dalam satu kelompok produk.
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Definisi lain mengenai brand awareness adalah kesanggupan seorang
calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek
merupakan bagian dari kategori produk tertentu (Aaker A., 1997). Brand
awareness memiliki beberapa tingkatan yang dapat digambarkan sebagai suatu

piramida seperti pada gambar berikut:

Top of Mind

Brand Recall

Brand Recognition

Unware of Brand

Gambar 2.6 Piramida Brand Awareness
Sumber: David A.Aker (1997:97 dalam Durianto dkk,
2004:67)

a. Unware of Brand (tidak menyadari brand) adalah tingkat paling rendah
dalam piramida brand awareness di mana konsumen tidak menyadari adanya
suatu brand.

b.  Brand Recognition (pengenalan brand) adalah tingkat minimal brand awareness,
di mana pengenalan suatu brand muncul lagi setelah dilakukan pengingatan
kembali.

c. Brand Recall (pengingatan kembali brand) adalah pengingatan kembali
brand tanpa bantuan.

d. Top of Mind (puncak pikiran) adalah brand yang disebutkan pertamakali oleh

konsumen atau yang pertama kali muncul dalam benak konsumen, atau
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brand tersebut merupakan brand utama dari berbagai brand yang ada dalam

benak konsumen (Durianto dkk., 2004: 6-7).

Brand Awareness memberikan banyak value, antara lain :
a. Memberikan tempat bagi asosiasi terhadap merek.
b. Memperkenalkan merek.
c. Merupakan sinyal bagi keberadaan, komitmen, dan substansi merek.

d. Membantu memilih sekelompok merek untuk dipertimbangkan secara serius.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Metodologi perancangan yang di gunakan oleh penulis sebagai acuan
dalam mengerjakan perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance

Company sebagai upaya meningkatkan brand awareness adalah sebagai berikut :

3.1  Metodologi

Pengertian metode, berasal dari kata methodos (yunani) yang dimaksud
adalah cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu objek,
sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dan termasuk keabsahannya. (Ruslan, 2003:24).

Dalam perancangan karya pada perancangan media promosi sanggar tari
Raff Dance Company, penulis menganalisa permasalahan yang ada pada sanggar
tari Raff Dance Company sesuai dengan bidang keilmuan Desain Komunikasi
Visual.

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan media promosi
sanggar tari Raff Dance Company adalah menggunakan metode penelitian
kualitatif sebagai prosedur dalam penelitian. Menurut strauss and corbin (1997),
seperti yang dikutip oleh Sujarweni Wiratna (2014), bahwa qualitative research
(riset kualitatif) merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistic atau

cara kuantifikasi lainnya.
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Metode penelitian kualitatif merupakan metode riset yang dilaksanakan
dengan teknik wawancara yang mendalam dengan cara memberikan penjelasan
berupa gambaran yang jelas terhadap suatu gejala, tingkah laku, aktivitas sosial
dan lain-lain sehingga diharapkan dapat menghasilkan data yang mendalam
tentang objek yang diamati. Penelitian kualitatif dapat dipandang sebagai
penelitian yang partisipasif, dimana desain penelitiannya fleksibel atau bisa
diubah menyesuaikan dari rencana yang sebenarnya (Sujarweni, 2014:26).

Permasalahan yang ada pada sanggar tari Raff Dance Company adalah
kurangnya perhatian pada bentuk promosi untuk mempromosikan sanggar tari
kepada masyarakat. hal ini mengakibatkan tidak semakin banyak khalayak yang
berpartisipasi untuk menjadi peserta dalam sanggar tari tersebut. Sanggar tari Raff
Dance Company hanya melakukan bentuk promosi melalui beberapa media,
diantaranya brosur dan spanduk. Implementasi desain pada media promosi kurang
menggambarkan identitas sanggar dan kurang dapat mendukung sanggar agar
lebih dapat menarik konsumen dan mau ikut menjadi peserta dalam sanggar tari

Raff Dance Company.

3.2  Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam
melaksanakan riset (penelitian), artinya ‘tanpa data tidak akan ada riset,” dan data
dipergunakan dalam suatu riset merupakan data yang harus benar, kalau diperoleh
dengan tidak benar maka akan menghasilkan sesuatu yang salah. (Ruslan,
2003:26). Oleh karena itu, tahap pengumpulan data tidak boleh salah dan harus

dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Data
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yang telah terkumpul digunakan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran
umum dalam suatu keadaan dan permasalahan yang dihadapi oleh peneliti dalam
perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance Company.

Menurut Sujarweni (2014:31) proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif

adalah sebagai berikut:

3.2.1 Metode Observasi

Metode observasi adalah sebuah metode pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang diteliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Observasi dapat menjadi langkah awal untuk
menentukan permasalahan yang ada dalam bentuk promosi yang digunakan dalam
sanggar tari Raff Dance Company.

Dijelaskan pula menurut Indriantoro dan Supomo (2002:157), metode
observasi adalah proses pencatatan pola prilaku, subjek (orang), objek (benda),
atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan
individu-individu yang diteliti.

Bentuk observasi yang digunakan dalam perancangan media promosi
sanggar tari Raff Dance Company adalah menggunakan bentuk observasi tidak
terstruktur, dimana dijelaskan menurut Bungin (2007:115), observasi tidak
terstruktur berarti pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman
observasi, sehingga penulis mengembangkan pengamatannya berdasaran
perkembangan yang terjadi di lapangan, tepatnya dalam studio sanggar Tari Raff

Dance Company dan tempat event yang diadakan oleh sanggar tari berlangsung.
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3.2.2 Metode Interview

Metode Interview/wawancara adalah metode yang digunakan untuk
mencari data dengan melakukan interaksi dan komunikasi secara langsung (tatap
muka) dengan orang yang berkaitan dan dapat mendukung perancangan.
Wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan data dalam metode survey
melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara langsung terhadap responden.
Teknik wawancara dapat dilakukan dengan tata muka dan melalui saluran telepon.
Pada metode Interview untuk perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance
Company, peneliti melakukan wawancara yang bersifat mendalam (in-depth
interview) dengan bagian kepala pelatih sanggar tari cabang cak durasim yang
bernama bapak Arif Rofig. Dijelaskan menurut Yunus (2010:358), wawancara
mendalam dimana penulis terlibat secara langsung dan melakukan tanya jawab
tanpa pedoman dan lebih mendalam. Proses wawancara yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Perkenalan diri
b. Menjelaskan maksud kedatangan
c. Menjelaskan materi wawancara

d. Mengajukan beberapa pertanyaan.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa
sanggar tari Raff Dance Company merupakan sanggar tari yang telah lama
didirikan dan telah banyak mengikuti event didalam atau luar negeri. Kelebihan

dan niat sanggar tari Raff Dance membuat sanggar ini mampu bertahan didalam
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persaingan pasar. Namun raff dance company ingin meningkatkan peserta agar

dapat menjadikan raff dance lebih dikenal di masyarakat.

3.2.3 Metode Literatur

Pada perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance Company,
penulis melakukan metode literatur yang dilakukan melalui membaca beberapa
jurnal ilmiah, buku-buku referensi yang berhubungan dengan promosi, desain
komunikasi visual dan bahan-bahan publikasi pendukung lainnya dari berbagai
situs internet.

Salah satu literatur yang dapat digunakan sebagai pendukung perancangan
adalah buku desain komunikasi visual, aplikasi grafis pada periklanan, nirmana,
dan beberapa jurnal yang berhubungan dengan tari, desain website dan media

promosi.

3.2.4 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
kreadibilitas hasil penelitian akan semakin tinggi jika melibatkan/menggunakan
studi dokumentasi ini.

Bentuk dari dokumentasi dapat berupa catatan harian, arsip pengunjung,
arsip foto, hasil rapat, jurnal kegiatan, dan sebagainya. Selain itu, dapat pula
didapatkan data yang tersimpan dalam memory ataupun media promosi yang

sifatnya tidak terbatas. Pada perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance
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Company, didapatkan beberapa data seperti foto dokumentasi event, foto

dokumentasi latihan, dan profil sanggar tari tersebut.

3.3 Teknik Analisa Data

Setelah berbagai proses pengumpulan data dilakukan, peneliti mengambil
beberapa data yang dibutuhkan untuk mendukung proses perancangan media
promosi sanggar tari Raff Dance Company. Menurut Mudjiarahardjo, Analisa
data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi tanda, dan mengkategorikan sehingga diperoleh sebuah temuan
berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.

Data-data yang didapatkan antara lain: profil perusahaan, perkembangan
peserta dan pengunjung, berbagai foto, konsep dan timbal balik yang diharapkan,
event yang pernah diadakan, pesaing dan berbagai gambar pendukung untuk
implementasi desain pada media promosi tersebut.

Dari berbagai data yang didapatkan akan dikelompokkan menjadi dua
kelompok data, dimana dijelaskan menurut moleong (2007) pengelompokan data
terdiri dari dua jenis data, yaitu data primer (data milik perusahaan) dan data
sekunder (data luar perusahaan). Data tersebut selanjutnya akan diproses untuk
dilakukan analisa dan ditarik kesimpulan sehingga dapat ditemukan kata kunci

(keyword) sebagai acuan untuk merancang media promosi tersebut.



BAB IV

KONSEP DAN PERANCANGAN

4.1 Hasil dan Analisa Data

Berdasarkan pengumpulan dan analisa data di lapangan, pada 20 tahun
yang lalu Raff Dance Company didirikan bersama Tri Sakti, Agustinus Hs, dan
dibantu Agus Hariyanto. Pendirian itu itu sepulang Arif Rofiq dari Australia Barat
setelah bergabung dengan Chrissie Parrot Dance Company tampil dalam
pertunjukan tari berjudul “Satu Langit” dalam sebuah festival besar yaitu Festival
Of Perth tahun 1994. Pergaulan itulah yang mengispirasikan untuk mendorong
mendirikan sanggar dengan nama lebih  menginternasionalkan dengan
menggunakan company. Tepatnya tanggal 15 juni 1994 nama Raff Dance
Company resmi digunakan sebagai kelompok tari dan ditandai dengan

mementaskan karya kontemporer berjudul “Lorong Kotaku™.

Awal mula berdirinya Sanggar Tari Raff Dance Company hanya
memberikan materi pelatihan khusus dewasa saja. Namun karena kebutuhan dan
minat masyarakat di bidang seni tari, maka Sanggar Tari Raff Dance Company
membuka kelas untuk anak — anak. Semangat menciptakan tarian anak-anak
diawali dengan semangat membuat studio alam, kemudian sering berproses kreatif
untuk membuat komposisi tari anak maka lahirlah tari Kancil, Dongklak, Belang
Telon dan Bermain. Dengan terciptanya ide kreatif oleh Drs. Arif Rofig. MSi
selaku pendiri sanggar, maka sanggar tari Raff Dance Company ini menciptakan

sebuah perpaduan seni drama dan tari anak-anak dengan sebutan Operet.
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Untuk menarik minat dari perhatian masyarakat, Arif Rofiq
mengungkapkan bahwa sanggar tari Raff Dance Company ini menggunakan
sebuah pendekatan bahwa dunia anak merupakan dunia yang penuh imajinatif dan

dunia binatang yang sangatlah dekat dengan anak-anak.
4.1.1 Hasil Observasi

Hasil observasi yang didapat dari sanggar tari Raff Dance Company
berupa visualisasi dalam hasil foto yang berfungsi dalam pembuatan media

promosi. Hasil foto dari observasi sebagai berikut :

Gambar 4.1 : Hasil Observasi

(Sumber : Olahan Penulis, 2015)

4.1.2 Analisa Studi Eksisting

Analisa Studi Eksisting dalam perancangan ini mengacu terhadap obyek

yang diteliti, sebuah media promosi terdahulu dan observasi.
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a. Raff Dance Company

RAFF DANCE

Gambar 4.2 : Logo Sanggar Tari Raff Dance Company
(Sumber : Raff Dance Company)

Banyak sanggar tari yang berdiri di beberapa daerah Indonesia. Salah
satunya berada di kota Surabaya, yaitu sanggar tari Raff Dance Company. Hal ini
menjadi kebanggaan sendiri bagi warga kota Surabaya karena kota pahlawan ini
masih menyimpan warisan budaya Indonesia yang dibesarkan oleh pihak sanggar
tari salah satunya sanggar tari Raff Dance Company. Sanggar tari Raff DC di
Surabaya ini melakukan latihan rutin setiap hari selasa dan rabu pada pukul 15.00
—19.00, di pendopo taman budaya Jawa Timur. Respon masyarakat semakin baik
bahkan Dinas Kebudayaan kota Surabaya mengharapkan adanya sanggar di
Taman Prestasi. Selain itu sanggar Raff Dance Company diberi ruang untuk

membuka kelas tari di mall City of Tomorrow.



b. Media Promosi Terdahulu

1) Brosur Sanggar Tari Raff Dance

R
SISTEM EEMBELMARAN_

| "DM i melal o
Belajar m melalui
o i quu zfmgp oduksi Raff

Biaya pendaftaran Rp. 10

Kaas/hl;cu'nhan R%Tgb

. o : 3 PP /bulan Rp. 75.

Belajar menari tari kreasi Jawa Timur produ ¥ Buku E\mluase Ahak

Juga diperkenalkan tarian khas Jawa 2

Daerah lain di Indonesia. Dan bag N
! ‘untuk beld

Rabu :
| Pendopo Taman Buday
mulai pukul 15.00 wib, (8
Sabtu ;

Mulai pukul 15.00 wib. i
(Kelas Anak materi Tal

Office: i IMI SIFP ME]
Perum Taman Surya Agung N9/1o Wage in Sidoar Rl Steip Bt
Call : 0317882213, 0816540980, 085

085854580441

RAFF DANCE cOomPANY
(SANGGAR TARI RAFE DC)

| RAFF DANCE COMPANY yang berpusat di Taman Budaya Jawa Ehm«r 2
Buka pendafiaran siswa baru anak-anak dan ji han di cq g
ity OF Tomorrow laniai UG (Pusat Bailk anmm twm%
denﬁlan KLUDA LUMPING ART SHOP (sekretariat Sanggar Raff DC di €ITO).

Ll

Gambar 4.3 : Brosur Sanggar Tari Raff Dance Company

(Sumber : Raff Dance Company)
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Gambar 4.3 diatas merupakan media promosi berupa brosur terdahulu

yang digunakan untuk mempromosikan sanggar tari Raff Dance Company

Indonesia. Brosur ini dibagikan secara keliling dan di bantu orang lain, seperti

tukang becak, penjaga warung, dan lain-lain. Brosur ini telah menyebar hanya di

area tertentu, yaitu kawasan Surabaya, Sidoarjo dan Gresik. Media promosi brosur

ini sangat praktis dan mudah disimpan. Tentu saja bahwa brosur ini dicetak

dengan alat digital printing dimana mempunyai kelebihan yaitu cepat, murah dan

informasi yang detail. Tetapi tingkat penyampaian pesan dalam brosur kurang

efektif dan segmentasi yang terbatas sehingga brosur ini kurang efektif.
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2) Media Sosial

| £] Stusio Tari Raff Dance Company Indonesia

Studio Tari Raff Dance Company

Indonesia
Produk/Layanan
Kronologt Tentang  Foto Suka  Video
ORANG > B Kiriman 2] FotoVideo
184 Tulis sesuatu di Halaman ini
teman m
Studio Tari Raff Dance Company Indonesia
TENTANG > .
s maat ya teman2 komunitas raff dc. kami belum bisa menemani untuk
pelatihan seperti biasanya. tungg ya aku tak nyan wakiu longgar
o gian 10

Studio Tari Raff Dance Company Indonesia

‘mau latihan nan dengan proses yang terstruktur, dar yg gak bisa sampal
> mahir siiahkan datang di kuda lumping art shop upper ground pusat batik

Gambar 4.4 : Facebook Sanggar Tari Raff Dance Company

(Sumber : www.facebook.com)

v Saarch Q 7 Logi
7\’95“ i 22”““ 1‘;’“S & Follow
Tweets  Tweets & replies  Photos & videos Don't miss any updates
Raff Dance (warga P
: (warga) )

Raff Dance (warga)
Bidang kegiatan studio tari ni adaiah 2222 777" @ninaNDAP: banyak yg berjemur bukan org yg berjemur tp kulit
Tan Tr: nal dan T

Mialaan. Tart KoiEIQOLes kerang-_-"@maharani_bunga. Woww banyak bulee
© Joined December 2012 ma
SNty onied & Raff Dance (warga) Gsfce 21 o 1
huahahaa layoo taa laa”@ninaNDAP: narani_bunga @RaffDance ng g U 07 W
pinggir pantai onok wong beteti iwak sisan hoam”

Trends

! Raff Dance (warga) R/l Mar 201
huft"@ninaNDAP: salah mbaak wkwk'@RaffDance: gakk pkek
"@ninaNDAP: bener2 saltum huh~_~

miftas i

Gambar 4.5 : Twitter Sanggar Tari Raff Dance Company

(Sumber : www.twitter.com)

Gambar diatas berikut ini adalah sebuah media sosial berupa facebook
yang digunakan sebagai media promosi. Strategi ini sangat efektif untuk para
pengguna generasi muda. Di era modern seperti saat ini media social seperti

Facebook dan Twitter sangat digemari oleh para generasi muda. Hal ini
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dimanfaatkan oleh pihak sanggar untuk menarik para generasi muda untuk ikut
serta bergabung di sanggar tari Raff Dance Company dan berkunjung ke tempat
latihan/kegiatan yang diadakan oleh pihak sanggar. Tetapi seiring berjalannya
waktu, media sosial ini kurang efektif, karena para pihak sanggar kurang
mengupdate informasi-informasi terbaru tentang kegiatan yang ada di sanggar tari

Raff Dance Company.

4.1.3 Analisa STP (Segmentation, Targeting, Positioning)
a. Segmentasi.

Segmentasi adalah mengelompokkan pasar suatu produk dengan cara
tertentu yang bermanfaat bagi kepentingan pelaksanaan kegiatan pemasaran.
(Adisaputro,2010:101). Pengelompokan pasar dapat menggunakan jenis variable
yang berbeda satu sama lain, antara lain:

1) Segmentasi Demografis

Usia :5-12 Tahun

Jenis Kelamin : Laki-Laki dan Perempuan

Siklus Hidup : Belum Menikah

Profesi : Pelajar

Kelas Sosial : Menengah
2) Segmentasi Geografis

Wilayah : Surabaya

Ukuran Kota : Sedang - Besar

Iklim : Tropis
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3) Segmentasi Psikografis
Gaya Hidup : Berkelompok, suka bermain, dan berpenampilan menarik.

Kepribadian : Berbakat, kreatif dan melestarikan

4) Segmentasi perilaku (Behavioral)

Manfaat . Sebagai ajang melestarikan seni tari seni yang menjadi
wadah untuk mengembangkan bakat dan meningkatkan kreatifitas bagi kaum
muda. Sanggar tari Raff Dance Company melakukan aktifitas seperti pelatihan,
pertunjukkan, penciptaan dan pendokumentasian, agar Raff Dance Company
dapat mencapai tingkat nasional maupun internasional sebagai penari dan

koreografi.

b. Targetting
Setelah melakukan analisa segmentasi, Raff Dance Company harus
menentukan cara apa dan segmen mana yang akan disasar dan dilayani

kebutuhannya. Pada Raff Dance Company memiliki 2 sasaran target, yaitu:

1) Sasaran pasar (Market Targeting)

Sesudah perusahaan mampu mengidentifikasi peluang pasar dari berbagai
segmen pasar produknya, Raff Dance Company harus menentukan cara
bagaimana dan segmen mana yang akan dilayani kebutuhannya. Yang menjadi

sasaran dalam target marketing ini adalah orang tua.
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2) Target Audience
Merupakan sasaran target dari sebuah kelompok dari Sanggar Tari Raff
Dance Company. Yang menjadi sasaran dari target audience ini adalah murid —

murid dari Sanggar Tari Raff Dance Company.

C. Positioning
Positioning bertujuan agar produk dengan identitas perusahaan
dikenal,disukai sehingga akhirnya dibeli oleh calon konsumen sehingga dapat

tercipta kesan tertentu diingatan konsumen.

4.1.4 Studi Kompetitor

Sebuah perusahaan harus mampu mengidentifikasi siapa pesaing yang utama
untuk memastikan bagaimana strategi, tujuan, keunggulan dan kelemahan mereka.
Begitupula pada sanggar tari Raff Dance Company. Berikut ini adalah pesaing
dari sanggar tari Raff Dance Company:

a. Sanggar Tari Spectra Dance

Gambar 4.6 : Logo Sanggar Tari Spectra Dance

(Sumber : www.facebook.com)
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Studio Spectra Dance adalah sebuah sanggar tari yang berdiri pada tahun
2012. Bidang kegiatan Spectra Dance yaitu seni tari tradisional, modern dan
kontemporer yang melalui pendekomentasian, pelatihan, pertunjukan seni, dan
layanan. Pelaksanaan pelatihan sanggar tari Spectra Dance dikelompokkan
menjadi tiga bagian dengan jadwal latihan yang berbeda yaitu, kelas anak-anak,
kelas remaja dan kelas dewasa. Materi yang diterapkan di sanggar tari ini terdiri
dari seni tari tradisional, seni tari produk sanggar, seni klasik, seni modern, seni
tari kontemporer dan seni tari bernuansa islami.

Sanggar tari Spectra Dance menjadi wabah pengalaman seni generasi tari
dan pengembangan potensi di Sidoarjo serta memiliki program pelatihan atau
pendidikan yang mengacu pada perkembangan dan pertumbuhan motorik maupun
kemampuan kognitif. Studio Spectra Dance menerima sebuah layanan permintaan
untuk kegiatan pertunjukkan tari, seperti :

Pertunjukkan Seni tari tradisional, modern dan kolosal.

a. Pembukaan berbagai acara, pernikahan, pesta ulang tahun.

b. Peresmian tempat.

c. Penyambutan tamu atau pejabat.

d. Undangan dalam rangka acara seni tradisional atau acara yang bertema seni,
dan lain-lain.

Sanggar tari Spectra Dance memiliki dua studio tari (cabang pelatihan)
yaitu di Wisma Tropodo Waru, Sidoarjo yang merupakan studio utama dan di

Mall Jembatan Merah Plaza 2, lantai 2, Surabaya.



Tabel 4.1 : Analisa Kompetitor
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Kompetitor

Keunggulan

Kelemahan

Sanggar Tari Studio | -

Spectra Dance

Memilki

sendiri.

- Memiliki

studio

yang up to date.

tari

media sosial

Produksi/penciptaan tari
tidak diadakan setiap
tahun.

Terbilang baru, Studio
Spectra Dance berdiri

pada tahun 2012,

Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015

b. Media Promosi

1) Media Sosial

| £ spectra Dance stugio

T

Spectra Dance Studio
Komunitas

Kronologi  Tentang ~ Foto ~ WELCOME  Lainnya

274 orang menyukai ini Kirknay

Tuliskan sesuatu
untuk Menyukai Halaman Ini

4 Spectra Dance Studio

Wah sudah bulan May 2015
Tidak terasa pelatinan tari kelas Reguler di SDS periode Jan - Mei akan
segera berakhir. Sebentar lagi sluruh peserta pelatihan reguler di SDS

Gambar 4.7 : Facebook Sanggar Tari Spectra Dance

(Sumber : www.facebook.com)
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Tweets New to Twitter?

/4 Spectra Dance Studio
Temanz.. peltihn tari reguler periode Jan-Mei akn sgera berakhir. Yang

an ional i §
e minat dftar, segera dtg k studio utk pithn periode Juni-Des
Banyuwangi, Madura dsb)

Q WISMA TROPODO. Tropodo. Waru

&
® Joined March 2012

@
@ @Harianjateng
Hari Tari Dunia 2015, 3.000 Penari Akan Menggoyang Solo Selama 24
Jam

Trends

Gambar 4.8 : Twitter Sanggar Tari Spectra Dance

(Sumber : www.twitter.com)

Gambar diatas merupakan media promosi berupa facebook dan twitter
sanggar tari Spectra Dance yang didirikan pada tahun 2012. Kegiatan dan acara-
acara yang diadakan oleh sanggar tari ini selalu di update lewat media sosial ini.
Total pengikut Facebook dan menyukai halaman media sosial sanggar tari Spectra
Dance ini berjumlah 274 orang. Sedangkan untuk media social twitternya, total
tweets Spectra Dance berjumlah 1.273 kali dan jumlah followers nya berjumlah

110 orang.

2) Banner Spectra Dance Studio

Gambar 4.9 : Banner Sanggar Tari Spectra Dance

(Sumber : Spectra Dance Studio)

Gambar 4.9 adalah salah satu media promosi berupa banner sanggar tari

Spectra Dance Studio. Banner tersebut digunakan pada acara atau event tari yang
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diselenggarakan oleh pihak sanggar tari Spectra Dance Studio. Informasi yang
disampaikan pada banner tersebut kurang informatif karena hanya menampilkan
situs facebook dan twitter sanggar tari Spectra Dance Studio.

3) Wordpress

SPECTRA DANCE STUDIO p 3

Baa I A 4

August 2015
T oW ots

Gambar 4.10 : Wordpress Sanggar Tari Spectra Dance
(Sumber : Spectra Dance Studio)

Gambar diatas merupakan media promosi online sanggar tari Spectra
Studio Dance yang masih aktif. Kumpulan informasi tentang Spectra Studio
Dance di media ini cukup lengkap terdiri dari kontak, form pendaftaran, materi,

aktifitas, lowongan, video, peta dan event.



415 Analisa SWOT

Tabel 4.2 Analisa SWOT
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Eksternal dan Internal

Strength

- Produksi tari diadakan
setiap tahun.

- Biaya produksi
merupakan hasil dari
biaya sendiri.

- Tarian anak-anak

Weakness

- Murid laki-laki hanya
berjumlah 2 orang.

- Media promosi yang
kurang memadai.

- Belum mempumyai

studio tari dan alat

selalu bercerita yang musik pribadi.
dinamakan kontes
Operet.

Opportunity Strength — Weakness —

- Kegiatan
ekstrakulikuler
merupakan hal
yang penting
disamping aktivitas
akademis.

- Menjadi wadah
bagi anak-anak
untuk
mengekspresikan
diri dan mengasah

bakat.

Opportunity

- Merancang media
promosi dengan
konsep yang
mengutamakan operet

anak-anak.

Opportunity

- Memperkenalkan
sanggar tari Raff DC
untuk meningkatkan
Brand Awareness
kepada seluruh benak
konsumen

- Menguatkan sanggar
tari Raff DC dengan
tarian bertema anak-
anak sebagai kekuatan

promosi.
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Perlunya sebuah
upaya untuk

melestarikan

- Merancang media
promosi yang sesuai

karakteristik sanggar

budaya lokal. Raff DC berupa tarian
anak-anak yang
berunsur hewan.
Threat Strength — Threat Weakness — Threat
- Tidak banyak yang Sanggar tari Raff DC | -  Media promosi yang
remaja yang menjadi pusat dibuat tepat mengenai
berminat. perhatian sanggar tari target market.

Beberapa sanggar tari
lain sudah lebih
dikenal oleh
masyarakat dan
pesaing gencar
melakukan media

promosi.

khusus anak — anak.
Menggunakan kontes
operet kehidupan
hewan sebagai
keunikan sanggar Raff

DC.

- Konsep rancangan
media promosi yang
unik dan berbeda
dengan sanggar tari

lainnya.

Strategi Utama : Memberikan pengenalan seni tari tradisional dan kontemporer
berupa operet kepada anak-anak dengan tema binatang.

Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015

Dengan hasil yang di dapat dari analisa SWOT diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa penelitian ini diperlukan strategi guna merancang media

promosi sanggar tari Raff Dance Company dengan menonjolkan sisi keunikan dan

kelebihan seperti kontes operet yang bertema hewan. Adapun kata kunci yang

didapat pada strategi SWOT diatas, yaitu kontemporer, operet, dan binatang.
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4.2  Konsep/Keyword

Dengan pemilihan judul oleh penulis yaitu “Perancangan Media Promosi
Sanggar Tari Raff Dance Company Sebagai Upaya Meningkatkan Brand
Awareness”, maka dengan menentukan kata kunci atau keyword dari perancangan
media promosi sanggar tari Raff Dance Company ini sudah ditentukan dengan
sebuah dasar acuan analisa data yang sudah dilakukan. Keyword diambil dari
penentuan yang berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dari hasil wawancara,

observasi, studi literatur, studi eksisting, studi kompetitor, USP, STP dan SWOT.

Wawancars Produksi tari rutin setiap tahun
awancara dengan biaya sendiri
Memiliki kerjasama dengan
Dinas Kebudayaan

Fokus pada operet Anak-anak
Analisis SWOT
Observasi [— i o
[ d Memberikan pengenalan gabungan seni tari
n . | tradisional dan modem berupa operet kepada
anak-anak dengan tema binatang.

Merupakan cabungan tasi tradisional

Studi Literatur

Energetic

(Giat, Penuh Semsngat)

¢, berteoaga
taagkas, kL, perassas bati

Studi Eksisting

Bt 2015

Media pro g STP
sy [ Anak-anak (5-12 tahun)
Studi Kompetitor [ Suka bermain
[ Berkelompok
Raff DC merupakan sanggar tari
USP dengan karakteristik yang menciptakan

tarian bercerita yang berunsur hewan
yang disebut operet

Gambar 4.11 : Skema Analisa Keyword
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Sesuai kesimpulan yang diperoleh dari alur analisa wawancara, observasi,
studi literatur, studi eksisting, studi kompetitor, USP, STP dan SWOT pada

gambar 4.8, maka terbentuklah sebuah keyword “Energetic”.
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4.3  Deskripsi Konsep

Pada sebuah hasil analisa keyword yang diperoleh konsep dari
perancangan ini adalah “Energetic”. Keyword yang di peroleh nantinya akan
digunakan sebagai konsep perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance

Company.

Deskripsi keyword “Energetic” yang mempunyai pengertian giat, penuh
energi dan bersemangat, terbentuk berdasarkan sikap pribadi seorang anak-anak
yang ingin selalu semangat, aktif dan terampil. Dalam hal ini “Energetic”
diarahkan bagaimana mempertahankan sanggar tari Raff Dance Company agar
menjadi sanggar yang populer dan dikenal masyarakat luas terutama di kota

Surabaya.

Dalam hal ini konsep “Energetic” memberikan positioning sanggar tari
Raff Dance Company sebagai sanggar yang mempertahankan seni tari
kontemporer dan operet anak. Berdasarakan konsep tersebut, sanggar tari Raff
Dance Company ditargetkan untuk kalangan menengah yang rentan usia dari 5
tahun sampai 12 tahun. Target ditujukan kepada anak yang aktif, terampil, dan

ketertarikan terhadap seni tari.



4.3.1 Metode Perancangan Karya

[ Latar Belakang )

l

[Perumusan Masalah)

[ Observasi ] [ ‘Wawancara j [ Dokumentasi J [ Studi Pustaka J

I I | |

Eksisting

Kompetitor

SWOT

4 A
Data
| /
4 N
Keyword/Konsep
- I v
. )
Konsep Perancangan Lavout
. I — Copywriting
~N Tipografi
Strategi Kreatif Warna
(. ) .
Visual Website 1. Sketsa Headline dan
Poster \2. Alternatif Desam/ Subheadl%n_e
Komposisi
Brosur | .
: Stratesi Medi Tllustrasi
Stiker rateg1 Media Fotografi
Kartu Nama 1. Strategi Komunikasi -~ -
Iklan Koran 2. Media Planing
X- Banner |
\ Billboard
[ FInal Design j

Gambar 4.12 : Metode Perancangan Karya

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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4.4 Perencanaan Kreatif

4.4.1 Tujuan Kreatif

Untuk membuat sebuah perancangan media promosi sanggar tari Raff
Dance Company, diperlunya konsep perancangan yang matang agar dapat

memingkatkan brand awareness kepada minat masyarakat.

Dengan keyword “Energetic” diharapkan dapat menjadi acuan visualisasi
dan dapat menyampaikan maksud dan tujan yang sesuai untuk perancangan media
promosi sanggar tari Raff Dance Company sebagai upaya meningkatkan brand

awareness pada khalayak masyarakat.

4.4.2 Strategi Kreatif

a. Visual

Dengan konsep Energetic dalam perancangan media promosi ini,
menggunakan visualisasi atau illustrasi yang menggunakan sentuhan teknik
digital imaging pada sanggar tari Raff Dance Company. Visualisasi yang akan
diambil bertema kancil mencuri timun dengan tokoh utama yaitu seorang pak tani
dan anak yang menggunakan kostum hewan yang unik seperti hewan kancil,
kucing dan belalang. Kemudian disertai dengan gerakan-gerakan tarian khas
seperti di dalam operet. Elemen desainnya akan menyajikan sebuah panggung dan
tirai panggung sebagai ciri khas dari sebuah operet. Pada visualisasi ini akan

diaplikasikan pada beberapa media promosi yang akan dibuat.
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2. Headline

Headline atau bisa disebut judul utama yang merupakan unsur penting
dalam perancangan media promosi. Headline yang digunakan yaitu “Sanggar Tari
Raff Dance Company” yang tujuannya untuk mengangkat karakter sanggar tari
Raff Dance Company agar lebih dikenal masyarakat tertama target market dan

target audience yang dituju.

3. Tagline

Tagline merupakan ringkasan yang mudah untuk diingat dan penjelas dari
ide kreatif. Slogan yang di tampilkan secara berulang-ulang dari iklan ke iklan
selanjutnya dalam promosi jangka panjang yang biasanya juga dipakai sebagai
tagline. Tagline yang digunakan pada perancangan media promosi sanggar tari
Raff Dance Company adalah “Ciptakan Kreasi dan Raih Prestasi”. Tagline
menjelaskan bahwa sanggar tari Raff Dance Company merupakan tempatnya
sarana berkreatifitas dan adu bakat yang memberdayakan sanggar tari Raff Dance
Company menjadi wadah pembelajaran serta menyajikan hiburan kebudayaan

daerah.

4. Tipografi

Pada pemilihan tipografi didasarkan pada pertimbangan sebuah gaya
desain, fungsi dan juga karakter huruf yang digunakan. Dari konsep Energetic
yang diangkat, jenis huruf yang digunakan adalah sans serif yaitu font “KG
Behind These Hazel Eyes ”. Pemilihan jenis tipografi yang digunakan pada desain
tipografi sanggar tari Raff Dance Company berkarakter sesuai dengan konsep

Energetic dan kesan yang ditimbulkan oleh tipografi ini ialah dinamis dan fun.
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Font ini mempertimbangkan dalam setiap bentuk lekukannya dan harus terlihat

jelas namun tetap bermain.

ABCDEFGHIJUKLMNOPQRSTUVXYZ
abcdefghijkimnopgrstuvwxyz
1234567800 (I@#$7&7?)

Gambar 4.13 : Font KG Behind These Hazel Eyes
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Sedangkan untuk text bodcopy dan tagline dalam aplikasi desain sanggar
tari Raff Dance Company adalah huruf berjenis sans serif. Huruf yang dipilih
adalah “Sakkal Majalla” yang tidak mempunyai kait, namun tingkat
keterbacaanya mudah karena sudut dari huruf tersebut mengalir mengikuti huruf
sesudahnya. Font tanpa kait ini memiliki sifat yang fungsional, streamline dan
kontemporer (Kusrianto, 2010: 50), sehingga font ini mewakili sifat kontemporer

yang sesuai dengan ciri seni budaya sanggar tari Raff Dance Company.

ABCDEFGHI[KLMNOPQRSTUVXYZ
abcdefghijklmnopgrstuvxyz
1234567890 (1@%#$%&?)

Gambar 4.14 : Font Sakkal Majalla
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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5. Warna

Dalam penggunaan warna di setiap media promosi sanggar tari Raff Dance
Company digunakan warna yang sesuai konsep karakter “Energetic” vyaitu
menggunakan warna yang penuh semangat dan ceria. Untuk psikologi warna

didapat dari buku Nirmana dari Sadjiman Ebdi Sanyoto.

Berdasarkan pertimbangan dari warna media promosi sanggar tari
menggunakan warna yang penuh semangat dan ceria sesuai konsep “Energetic”,
maka psikologi warna yang dipakai adalah warna merah, kuning dan hijau.
Pertama warna merah berasosiasi pada darah, api, juga panas. Karakternya kuat,
cepar, enerjik, semangat, gairah, marah, berani, bahaya, positif, agresif,
merangsang dan panas. Dibanding warna lain, merah adalah warna paling kuat
dan enerjik. Warna ini bersifat menaklukkan, ekspansif, dan dominan (berkuasa).

Kedua, warna kuning berasosiasi pada sinar matahari, bahkan pada
mataharinya sendiri, yang menunjukkan keadaan terang dan hangat. Kuning
mempunyai karakter terang, gembira, ramah, supel, riang, cerah, hangat. Kuning
melambangkan kecerahan, kehidupan, kemenangan, kegembiraan, kemeriahan,

kecermelangan, peringatan dan humor (Sanyoto, 2009:46).

Ketiga, warna hijau berasosiasi pada hijaunya alam, sesuatu yang hidup
dan berkembang. Hijau melambangkan kesuburan, kesetiaan, keabadian,
kesegaran kemudaan, pengharapan, dan keselarasan. Warna hijau relatif lebih

netral pengaruh emosinya, sehingga cocok untuk istirahat.
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Gambar 4.15 : Color Chart terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Warna yang diambil pada perancangan media promosi adalah warna
Shigenobu Kobayashi, dimana berasal dari kata yaitu, energi, penuh semangat,
ceria dan hidup. Apabila diaplikasikan ke dalam implementasi media, nantinya
warna merah sebagai warna utamanya, lalu warna kuning dan warna hijau adalah
warna yang digunakan sebagai pelengkap. CMYK pada warna merah adalah
C=19 M=100 Y=100 K=13, kemudian warna kuning adalah C=6 M=36 Y=100
K=0, dan pada warna hijau adalah C=62 M=11 C=100 K=1. Sedangkan untuk
RGB pada warna merah adalah R=180 G=31 B=36, kemudian warna kuning

adalah R=197 G=142 B=25, dan pada warna hijau adalah R=111 G=171 B=66.
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4.4.3 Program Kreatif

Perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance Company bermula
dari menentukan konsep, tagline, ilustrasi, tipografi dan pemilihan warna. Di
dalamnya terdapat proses sketsa, draft, desain kasar sampai desain akhir atau final

desain yang disertai beberapa desain alternatif.

Desain yang dipilih nantinya akan diaplikasikan pada berbagai media yang
sudah ditentukan untuk mendukung perancangan media promosi sanggar tari Raff

Dance Company.

4.44 Perencanaan Media

Perencanaan media merupakan kegiatan yang sangatlah penting dalam
promosi dan periklanan. Perencanaan media yang sudah disiapkan bertujuan
untuk mencari dan mendapatkan perhatian yang lebih besar dari target audiensi,
(Morissan, 2010:177). Pemilihan media yang sesuai agar dapat dijangkau oleh

konsumen.

445 Strategi Media

Strategi media merupakan peranan yang sangat penting untuk dilakukan.
Strategi media yang baik harus menyatakan bagaimana media dapat membantu
menciptakan pengalaman merek bagi konsumen dan calon konsumen (Morissan,
218:218). Stretegi media yang baik membutuhkan seleksi dan penggunaan media

yang kreatif. Berikut ini merupakan strategi media promosi yang digunakan ialah :
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a. Poster

Poster adalah media promosi luar ruang yang sering digunakan dan mudah
dijumpai dimana dan kapan saja. Kepopuleran dari sebuah poster sebagai alat
media promosi banyak ditemukan baik di papan pemgumuman, di pinggir jalan
maupun tempat lainnya. Poster merupakan media yang informatif, dapat dibaca
berulang-ulang, menjangkau audiens dan atraktif. Maka dari itu sanggar Raff
Dance Company menggunakan poster sebagai acuan untuk diaplikasikan ke media
lainnya. Ukuran poster 50cm x 70cm dengan menggunakan kertas art paper full

colour.

1) Sketsa Alternatif Poster
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Gambar 4.16 : Sketsa Alternatif Desain Poster
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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2) Sketsa Terpilih
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Gambar 4.17 : Sketsa Alternatif Desain Poster yang Terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

b. Website

Selain media berupa cetak, Website akan digunakan sebagai salah satu
media promosi online sanggar tari Raff Dance Company. Website dinilai sebagai
alat pemasaran yang tangguh, website dapat menjangkau masyarakat secara luas,
dimanapun dan kapanpun, terutama di kota besar seperti Surabaya yang
masyarakatnya semakin mencari kemudahan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Secara umum situs web mempunyai fungsi sebagai berikut, Suyanto

(2006:5) :

1) Fungsi Komunikasi

2) Fungsi Informasi



3) Fungsi Entertainment

4) Fungsi Transaksi

a) Sketsa Alternatif Desain Website

Gambar 4.18 : Sketsa Alternatif Desain Website
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

b) Sketsa Terpilih

Gambar 4.19 : Sketsa Alternatif Desain Website yang Terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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C. Brosur

Brosur merupakan media yang menampilkan informasi produk secara
terperinci, baik untuk kelebihan produk bentuk fisik, ukuran dan warna produk.
Brosur merupakan media yang wajib dimiliki oleh perusahaan, karena brosur
adalah media promosi yang efektif untuk menyampaikan informasi-informasi
seputar produk dan perusahaan. Untuk menjadi media promosi yang menarik,
brosur sannggar tari Raff Dance Company akan menampilkan bahasa yang

informatif dan desain yang menarik.

1) Sketsa Alternatif Brosur

Gambar 4.20 : Sketsa Alternatif Desain Brosur
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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2) Sketsa Terpilih

Gambar 4.21 : Sketsa Alternatif Desain Brosur yang Terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

d. Stationery Set

Stationery set yang digunakan dalam perancangan media promosi sanggar

tari Raff Dance Company adalah berupa, kartu nama dan stiker.

1) Sketsa Alternatif Desain Stiker

Gambar 4.22 : Sketsa Alternatif Desain Stiker
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)



2) Sketsa Desain Stiker Terpilih

Gambar 4.23 : Sketsa Alternatif Desain Stiker yang Terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

3) Sketsa Alternatif Desain Kartu Nama

Gambar 4.24 : Sketsa Alternatif Desain Kartu Nama
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

70



71

4) Sketsa Terpilih

Gambar 4.25 : Sketsa Alternatif Desain Kartu Nama yang Terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

e. Billboard

Billboard merupakan media luar ruang yang sering dipakai untuk
melakukan kegiatan promosi. Karakteristik dari billboard ini adalah mudah
dilihat, menjangkau audiens yang melintas dan atraktif. Ukuran billboard
memungkinkan audiens melihat dari jarak pandang yang cukup jauh. Billboard ini

didesain horizontal dengan ukuran 3m x 5m.

Billboard sanggar tari Raff Dance Company tempatkan pada jalan raya
yang cukup ramai dan padat. Billboard ini di tempatkan di jalan raya Achmad
Yani Surabaya. Jalan ini merupakan jalan yang cukup padat karena merupakan
satu - satunya jalan besar menuju perkotaan Surabaya dan dekat dengan taman

pelangi.



1) Lokasi Penempatan Billboard

Gambar 4.26 : Lokasi Penempatan Billboard
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

2) Sketsa Alternatif Billboard
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Gambar 4.27 : Sketsa Alternatif Desain Billboard
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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3) Sketsa Billboard Terpilih
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Gambar 4.28 : Sketsa Alternatif Desain Billboard yang Terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

f. Iklan Majalah

Media ini bisa disebut dengan iklan media cetak yang biasanya diletakkan
pada spot yang dilewati pembaca, misalnya pada halaman pertama. Karakteristik
media ini menjangkau luas dan segmentasi yang jelas. Majalah yang dipilih untuk
media promosi sanggar tari Raff Dance Company ini adalah majalah Bobo.
Majalah Bobo dipilih karena segmentasinya untuk anak-anak yang sekaligus
berunsur permainan. Iklan majalah ini berukuran 21cm x 13,5¢m dan ditempatkan

pada rubik info Bobo yang cocok untuk mencari berita terkini.



1) Penempatan Iklan Majalah

Gambar 4.29 : Penempatan Iklan Majalah
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

2) Sketsa Alternatif Desain Iklan Majalah

Gambar 4.30 : Sketsa Alternatif Desain Iklan Majalah
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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3) Sketsa Terpilih
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Gambar 4.31 : Sketsa Alternatif Desain Iklan Majalah yang terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

g. X- Banner

X-banner merupakan media yang menarik karena bisa diletakkan dimana
saja dan dapat dibongkar pasang untuk dibawa ke lokasi lain. X-banner tersedia
dalam ukuran 60cm x 160cm. Dalam sistem cetak, media ini dicetak dengan
bahan frontline 230. Dalam hasil implementasi pada pameran Desain Komunikasi
Visual nantinya, x-banner untuk sementara diganti menjadi roll banner. Alasan x-
banner diganti menjadi roll banner, kerena pihak Grand City Mall tidak
memperbolehkan menggunakan x-banner. Grand City merupakan Mall dengan
segmentasi kelas menengah keatas, maka dari itu roll banner menjadi
rekomendasi alat implementasi desain yang mumpuni untuk menyamai

segmentasi di Mall Grand City.
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1) Sketsa Alternatif Desain X-Banner

Gambar 4.32 : Sketsa Alternatif Desain X-Banner

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

2) Sketsa Terpilih

e

Gambar 4.33 : Sketsa Alternatif Desain X-Banner yang Terpilih
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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45  Estimasi Biaya Media Promosi

Pada produksi media ini membahas tentang biaya media promosi sanggar
tari Raff Dance Company, meliputi desain poster, desain website, brosur,

billboard, x-banner, stationery set dan iklan majalah.

Tabel 4.3 Estimasi Biaya Media

No Jenis Media Ukuran Jumlah = Jangka Harga Estimasi
Produk | Sewa Biaya
1. Poster A3 300 - Rp. 5000 Rp. 1.500.000
2 Desain Website - 1 1tahun  Rp.700.000 @ Rp. 700.000
(Domain)

3 Brosur A4 300 - Rp. 2000 Rp. 600.000
4 X —Banner | 60 x 160cm 3 - Rp. 45000 | Rp. 135.000
'5 | Kartu Nama 1 Box 3 - Rp. 30000 | Rp. 90.000
6 | Stiker 5xilcm | 200 = - | Rp.250 | Rp.50.000
- wmlah  Rp.3.075.000

Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015

a. lklan majalah BOBO, % halaman dalam (FC)
Harga 18.200.000 diskon 10% = Rp. 16.380.000
b. Billboard 4 x 6 meter x 1 buah x Nilai Sewa Reklame (NSR) x 7 hari

24m x 1 buah x 125.000 x 7 hari = Rp. 21.000.000

Total anggaran keseluruhan biaya media promosi sanggar tari Raff Dance

Company diatas mencapai Rp. 40.455.000.



BAB V

IMPLEMENTASI KARYA

Didalam bab ini membahas tentang proses dan implementasi perancangan
media promosi Sanggar Tari Raff Dance Company yang sesuai dengan konsep
“energetic” sebagai upaya meningkatkan brand awareness pada sanggar tari Raff

Dance Company.
51 Implementasi Desain

Dari sketsa desain yang terpilih pada masing-masing media, maka
terpilihlah satu desain yang akan digunakan dan diimplementasikan sesuai konsep
“energetic” dan mampu meningkatkan brand awareness, maka desain

rancangannya sebagai berikut :
a. Poster

Sesuai sketsa dan desain yang terpilih maka desain poster
diimplementasikan pada media ukuran 42cm x 58cm, satu sisi dicetak full
colour dengan menggunakan kertas art paper yang diberi laminasi glossy.
Poster dicetak dengan ketebalan kertas 260gram agar tidak mudah rusak

maupun robek dan mudah diaplikasikan ke penempatan medianya. Poster

78
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menggunakan visualisasi latar panggung theater dengan objek 2 figuran dan 2

penari sanggar tari Raff Dance Company yang sesuai konsep “energetic”.

Gambar 5.1 : Implementasi Desain Poster

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

b. Billboard

Billboard yang terpilih ditempatkan pada jalan raya yang cukup ramai
terutama pada pagi hari yang berada didekat Taman Pelangi yaitu Jalan Achmad
Yani Surabaya. Billboard ini berukuran horizontal yaitu 4m x 2m. Desain
billboard ini dibuat sesuai dengan konsep perancangan media promosi sanggar
tari Raff Dance Company yang visualisasinya objek berada disebelah kanan dan
headline/tagline berada di sebelah kiri. Hal ini dimaksudkan agar objek tetap

terlihat karena memiliki memiliki point of interest yang menarik perhatian dan
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visualisasinya tetap terlihat meskipun dari jarak pandang yang jauh. Selain itu,
teks yang dibuat tidak terlalu kecil agar dapat memudahkan audiens membaca
dan memahami informasi yang diberikan dan logo sanggar Tari Raff Dance
Company tidak luput tertera didalam visualisasi billboard yang diletakkan sisi

kanan atas billboard.

Gambar 5.2 : Implementasi Desain Billboard

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Gambar 5.3 : Visualisasi Penempatan Billboard

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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c. X-Banner

Merupakan salah satu media yang sangat menarik dalam sebuah media
promosi, karena informasi yang ditampilkan mirip dengan poster yang hanya
berbeda dari segi ukuran. X-banner sanggar tari Raff Dance Company ini
didesain berukuran 60cm x 160cm dengan menggunakan sistem cetak digital
printing berbahan fronlite 230. X-banner ini akan ditampilkan pada pameran
dan sebagai media pelengkap stationery set dari sanggar tari Raff Dance

Company.

Ciptakan Kreasi & Raih Prestasi
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Gambar 5.4 : Implementasi Desain X-banner

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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d. Website

Desain website ini menggunakan jumble layout, dimana layout ini memiliki
kemampuan menggunakan sebuah background yang telah didesain sesuai
dengan konsep yang terpilih, menyesuaikan lebar layout yang sesuai dengan
resolusi browser. Desain website sanggar tari Raff Dance Company
diimplementasikan berukuran 1024 x 768 px. Website ini menyediakan 5 menu
beserta sub menunya. Pertama, home dengan menu utama. Kedua, menu Raff
DC dengan submenu biografi pendiri dan visi dan misi. Ketiga, menu kegiatan
dengan submenu sistem pembelajaran, event dan video. Keempat, menu tarian
dengan submenu anak-anak, remaja dan operet. Dan kelima menu pendaftaran
dengan sub contact. Seluruh konten website ini berfokus pada macam - macam
tari beserta event-event yang diselenggarakan yang bertujuan untuk
memberikan informasi dan mengenalkan tarian dari produksi sanggar tari Raff

Dance Company kepada khalayak.

Sanggar Tari Raff Dance Company (D @I
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‘Sangga: Tr Melat Juara Ter) RDC. Urkok Keima
Kaiinya Raff Dance Campany menyelenggarakan
1O tar antar Sanggar tat & jawa .

Gambar 5.5 : Implementasi Desain Web (Home)

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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Gambar 5.5 merupakan menu home yang berisi animasi berupa flash
disebelah kanan dan kiri gambar. Di dalam tampilan menu home terdiri dari
beberapa tampilan slide foto seperti poster sanggar tari Raff Dance Company,
tarian Ibu tani, tari Anak Indonesia, tari kucing dan tari bermain. Selain itu, di
dalam menu home juga terdapat konten yang berisi informasi seperti berita

terkini dan sebuah event.

ince Company?

Gambar 5.6 : Implementasi Desain Web (Raff DC)
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Gambar 5.6 merupakan menu kedua yaitu Raff DC. Menu Raff DC memuat
informasi tentang sejarah berdirinya sanggar tari Raff Dance Company. Kemudian
dilanjutkan dengan submenu biografi pendiri yang berisi tentang perjalanan Drs.
Arif Rofig. Msi dalam membangun sanggar tari Raff Dance Company. Selanjutnya
dengan submenu visi dan misi yang memuat tentang visi dan misi sanggar tari Raff

Dance Company.



84

Sanggar Tars Raff Dance Company B Pendataran Sanggar T Raff ot

—

Bakita
Belojor menars melalul genak don lagu pop anck dan logu et
Campany

Ultah Raff Dance Company ke-21

Kisch Bawang Menah Beswng Puth menyod

Gambar 5.7 : Implementasi Desain Web (Kegiatan)

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Gambar 5.7 adalah menu kegiatan yang berisi informasi tentang alamat
pelatinan dan didalam menu kegiatan memuat foto-foto yang bisa dipindah-pindah
maupun diputar-putar. Untuk submenunya memuat sistem pembelajaran yang berisi
kelas yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu, Balita, Anak-anak, dan Dewasa.
Selanjutnya menu even, berisi tentang berbagai macam acara yang diselenggarakan
oleh pihak dalam maupun dari luar, contohnya even lomba tari seJatim, ulang tahun
sanggar tari Raff Dance Company, lomba tari antarsekolah, dan sebagainya. Dan
yang terakhir adalah menu video, yang memuat macam-macam acara tari dan

lomba tari
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Gambar 5.8 : Implementasi Desain Web (Tarian)

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Gambar 5.8 merupakan menu kegiatan yang submenunya terdiri dari anak-anak,
remaja dan operet. Submenu anak-anak berisi tentang macam tarian anak produksi
Raff Dance Company seperti tari tani, tari layang-layang, tari belalang, tari kucing
dan lain-lain. Kedua, submenu remaja berisi tarian remaja yang diproduksi Raff
Dance Company. Ketiga adalah menu operet yang berisi tentang operet karya Raff
Dance Company dengan judul operet kancil mencuri mentimun, bawang merah dan

bawang putih dan sawunggaling punya cita-cita.

Gambar 5.9 : Implementasi Desain Web (Pendaftaran)

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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Gambar 5.9 adalah menu pendaftaran yang berisi informasi seputar biaya
pendaftaran seperti biaya kaos latihan, SPP dan buku evaluasi. Selain itu memuat
jadwal latihan yang dijadwalkan pada hari Rabu, Sabtu dan Minggu. Pada

submenunya terdapat contact yang berisi alamat, nomor telepon dan email.

e. Kartu Nama

Kartu nama merupakan salah satu media promosi yang sangat sederhana dan
mudah dibawa karena berisi informasi yang tidak berbelit-belit dan berukuran
sangat kecil. Kartu nama ini berukuran 8.9 cm x 5.4 cm dengan 2 sisi depan dan

belakang yang berposisi vertikal.

Drs. Arif Rofig. MSi

Pendiri Sanggar

Gambar 5.10 : Implementasi Desain Kartu Nama

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

f. Stiker

Efisiensi pesan media promosi stiker ini telah dirancang dengan
menampilkan alamat web dan nama judul Raff Dance Company yang bertujuan

untuk memberikan informasi secara jelas dan lebih dalam kepada khalayak
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masyarakat. Stiker ini dapat diaplikasikan di berbagai macam tempat,
contohnya pada pintu rumah maupun kaca kendaraan. Stiker mempunyai
kelebihan yang dapat digunakan pada semua media karena sifatnya yang

fleksibel.
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Gambar 5.11 : Implementasi Desain Stiker

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

0. Brosur

Desain brosur sanggar tari Raff Dance Company diimplementasikan
menjadi tiga lipatan yang berukuran kertas A4. Brosur sanggar tari Raff Dance
Company di cetak full colour dengan teknik cetak menggunakan digital print 2
sisi kertas art paper. Kertas art paper menggunakan ketebalan 150gram, dimana
brosur yang digunakan tidak terlalu tipis dan tidak terlalu tebal sehingga dapat
memudahkan khalayak dalam menyimpannya. Isi informasi dari brosur ini lebih
detail dan lebih lengkap karena terdapat informasi seputar perusahaan, jadwal
latihan, biaya pendaftaran dan lain — lain. Desain brosur ini mengacu pada

konsep iklan yang lainnya, dimana terdapat tambahan informasi yang lengkap.



Gambar 5.12 : Implementasi Brosur Raff DC bagian Depan
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)

Raff Dance Company
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Gambar 5.13 : Implementasi Brosur Raff DC bagian Belakang
(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)
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h. Iklan Majalah

Konsep desain iklan majalah mengacu pada desain media iklan billboard.
Tetap terdapat perbedaan pada ukuran dan beberapa letak penempatan content
desain. Desain iklan majalah sanggar tari Raff Dance Company terdapat
tambahan informasi berupa biaya pendaftaran, untuk memungkinkan para
pembaca dapat mengetahui secara detail tentang promosi iklan sanggar tari Raff
Dance Company. Pemasangan iklan majalah sanggar tari Raff Dance Company
ditempatkan pada rubik info bobo dengan ukuran iklan 21cm x 13,5cm. Dasar
pertimbangan pemilihan majalah Bobo, karena Bobo merupakan majalah
populer anak-anak Indonesia yang memberikan pembelajaran dan pendidikan
melalui bacaan yang menarik sekaligus mengandung unsur permainan untuk

anak-anak.
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Gambar 5.14 : Implementasi Desain Iklan Majalah dan
Penempatan pada Rubik Info Bobo pada Majalah Bobo

(Sumber : Hasil Olahan Penulis, 2015)



BAB VI

PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan implementasi karya yang telah dibahas di bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:

1. Konsep perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance Company adalah
“Energetic” yaitu sikap pribadi seorang anak —anak yang ingin selalu semangat,
aktif dan terampil. Dalam hal ini “Energetic” diarahkan bagaimana
mempertahankan sanggar tari Raff Dance Company agar menjadi sanggar yang
populer dan dikenal masyarakat luas terutama di kota Surabaya.

2. Implementasi perancangan media promosi sanggar tari Raff Dance Company
ini diharapkan mampu meningkatkan jumlah siswa sanggar tari Raff Dance
Company serta membekali anak — anak untuk mengenal seni tari sejak dini.

3. Media promosi yang digunakan dalam perancangan ini adalah media yang
umum dan disesuaikan dengan target konsumen vyaitu iklan poster, website,
billboard, brosur, x-banner, stationery set dan iklan majalah.

4. Media promosi yang dirancang sesuai dengan konsep desain, yaitu energetic.
Menggunakan warna-warna yang tepat sesuai dengan keyword dan yang sesuai

dengan karakter sanggar tari Raff Dance Company.
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6.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian. Beberapa saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut :

1. Pihak sanggar tari Raff Dance Company diharapkan melakukan kegiatan
promosi yang efektif dan sistematis pada setiap media promosi yang nantinya
akan mampu menarik lebih banyak siswa baik dalam dan luar daerah.

2. Dapat memberikan perhatian khusunya dalam media promosi yang digunakan

agar sesuai segmentasi dan dapat dikenal oleh seluruh masyarakat.
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